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ABSTRAK

Nama : Sopiah Hasibuan
NIM 11 310 0087
Judul . Orientasi Studi Keislaman di Pondok Pesantren Darul lkhlas H. Abdul

Manap Siregar Desa Goti Kecamatan Padangsidimpuan Tenggara

Tahun : 2015

Skripsi ini berjudul: “Orientasi Keilmuan Hadits di Pondok Pesantren Darul lkhlas
H. Abdul Manap Siregar Desa Goti Kecamatan Padangsidimpuan Tenggara”. Sehingga
muncul permasalahan dalam penelitian ini, bagaimana orientasi Keilmuan Hadits di Pondok
Pesantren Darul Ikhlas H. Manap Siregar, apa saja yang menjadi masalah dalam pelaksanaan
orientasi Keilmuan Hadits di Pondok Pesantren Darul Ikhlas H. Abdul Manap Siregar dan
bagaimana upaya yang dilakukan untuk mengatasi masalah dalam pelaksanaan orientasi
Keilmuan Hadits di Pondok Pesantren Darul Ikhlas H. Abdul Manap Siregar.

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui orientasi Studi Keislaman di Pondok Pesantren Darul lkhlas H. Abdul Manap
Siregar, mengetahui Studi Keislaman di Pondok Pesantren Darul Ikhlas H. Abdul Manap
Siregar, mengetahui masalah-masalah dalam pelaksanaan studi keislaman di Pondok
Pesantren Darul lkhlas H. Abdul Manap Siregar dan mengetahui upaya yang dilakukan untuk
mengatasi masalah pelaksanaan studi keislaman di Pondok Pesantren Darul Ikhlas H. Abdul
Manap Siregar Desa Goti Kecamatan Padangsidimpuan Tenggara.

Untuk mengambil rujukan yaitu bagaimana gambaran orientasi keilmuan di
Pesantren maka penulis mencantumkan kajian Teoritis mengenai pengertian limu Hadits,
Pembagian Ilmu hadits, pengertian pesantren, orientasi keilmuan di pesantren dan orientasi
keilmuan hadits di pesantren.

Untuk mengetahui hasil penelitian ini, penulis menggunakan analisa kualitatif. Untuk
memperoleh kesimpulan dalam analisa tersebut penulis menggunakan metode berpikir
deduktif yaitu mengambil kesimpulan yang dimulai dari hal-hal yang bersifat umum menuju
kepada yang bersifat khusus.

Berdasarkan uraian di atas maka dapat dilihat hasil penelitian ini yaitu orientasi
keilmuan hadits di pondok pesantren Darul Ikhlas H. Abdul Manap Siregar adalah tergolong
kepada penguasaan Hadits (bulughal murom, Arba’in dan Subulussalam) dan Tahfiz al-
Qur’an. Hal ini dapat dibuktikan bahwa yang mendapat program khusus adalah mata
pelajaran Hadits tersebut dan Tahfiz al-Qur’an. Kendala atau masalah-masalah yang dihadapi



adalah sangat banyak termasuk di dalamnya aspek guru, anak didik, kurikulum dan dana.
Sehingga untuk menanggulangi hal tersebut maka langkah yang dilakukan oleh pihak sekolah
adalah dengan membuat kebijakan-kebijakan di antaranya dari aspek guru, anak didik,
kurikulum maupun dana.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Agama Islam merupakan agama yang diturunkan untuk membawa
pemeluknya mencapai kejayaan meraih keunggulan dibandingkan dengan yang
lainnya, mengajak pemeluknya untuk berpikir terbuka, dan menolak setiap norma
yang menyalahi syari’at agamanya serta tidak menerima kekuasaan yang tidak
didasari oleh norma agama.

Kata Islam dekat artinya dengan kata agama yang berarti menundukkan,
patuh, utang, balasan, dan kebiasaan. Senada dengan itu Nur Kcholis Majid
berpendapat bahwa sikap pasrah kepada Tuhan adalah merupakan hakikat dari
pengertian Islam.!

Di Barat kajian Islam dikenal dengan istilah Islamic Studies, yang secara
sederhana dapat dikatakan sebagai usaha untuk mempelajari hal-hal yang
berhubungan dengan agama Islam. Dengan perkataan lain, usaha sadar dan
sistematis untuk mengetahui dan memahami serta membahas secara mendalam
seluk-beluk atau hal-hal yang berhubungan dengan agama Islam, baik ajaran,
sejarah, maupun praktik-praktik pelaksanaannya secara nyata dalam kehidupan

sehari-hari, sepanjang sejarahnya.’

' M. Yatimin Abdullah, Studi Islam Kontemporer (Jakarta: Azmah, 2006), him. 6.
% Rosihon Anwar dkk, Pengantar Studi Islam (Bandung: Pustaka Setia, 2009), him. 25.



10

Di kalangan umat Islam, studi Keislaman bertujuan mendalami dan
mendalami serta membahas ajaran-ajaran Islam agar mereka dapat melaksanakan
dan mengamalkannya dengan benar.’

Selain sebagai ajaran yang berkenaan dengan berbagai bidang kehidupan
dengan ciri-cirinya yang khas tersebut, Islam juga telah tampil sebagai sebuah
disiplin ilmu, yaitu ilmu keislamaan. Menurut peraturan Menteri Agama Republik
Indonesia Tahun 1985, bahwa yang termasuk disiplin ilmu keislaman adalah Al-
qur’an/Tafsir, Hadis/Ilmu Hadis, Ilmu kalam , Filsafat, Tasawuf, Hukum Islam
(Figih), Sejarah dan Kebudayaan Islam,serta Pendidikan Islam.

Jauh sebelum itu, Harun Nasution mengatakan bahwa Islam berlainan
dengan apa yang umum diketahui, bukan hanya mempunyai satu dua aspek, tetapi
mempunyai berbagai aspek. Islam sebenarnya mempunyai aspek Teologi, aspek
ibadah, aspek moral, aspek mistisisme, aspek filsafat, aspek sejarah, aspek
kebudayaan, dan sebagainya.* Inilah yang selanjutnya membawa kepada
timbulnya berbagai jurusan dan fakultas di Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
yang tersebar di Indonesia, serta berbagai perguruan tinggi Islam swasta lainnya
di tanah air.

Islam adalah agama yang mengakui adanya Pluralitas, keanekaragaman
keyakinan, kepercayaan, agama, manusia. Sehingga Islam mengakui eksistensi

agama lain. Akan tetapi, Islam menolak paham pluralisme yang menganggap

3 .
Ibid.,
* Harun Nasution, Islam Ditinjau Dri Berbagai Aspeknya (Jakarta: Ul Press, 1979), him.
33.
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bahwa di dalam pluralitas agama terdapat hakikat yang sama, yakni sama-sama
pasrah, patuh , dan tunduk sepenuhnya kepada Tuhan. Pluralisme adalah paham
yang mengajarkan adanya kesadaran akan satu Tuhan, banyak jalan. Untuk
menuju pada Tuhan yang satu terdapat berbagai jalan. Islam melihat bahwa
pasrah dan tunduk kepada Tuhan harus melalui cara yang di tentukan oleh Allah.
yang dalam hal ini telah terangkum dalam Din al-Islam. Segala bentuk kepatuhan
kepada Tuhan, yang tidak sesuai dengan cara-cara dalam Islam merupakan sebuah
jalan yang sesat.

Islam merupakan agama yang terbuka , bisa di kaji dari berbagai keilmuan.
Sehingga bagi umat Islam Al-Qur’an yang merupakan sumber utama ajaran
Islam, merupakan sebuah theory, dalam pengembangan ilmu pengetahuan.”

Di kalangan para ahli masih terdapat perdebatan di sekitar permasalahan
apakah studi Islam (agama) dapat dimasukkan ke dalam bidang ilmu
pengetahuan, mengingat sifat dan karakteristik antara ilmu pengetahuan dan
agama berbeda. Pembahasan di sekitar permasalahan ini banyak di kemukakan
oleh para pemikir Islam belakangan ini. Amin Abdullah, misalnya mengatakan
jika penyelenggaraan dan penyampaian Islamic Studies atau Dirasah Islamiyah
hanya mendengarkan dakwah keagamaan di dalam kelas. Menurut Amin
Abdullah, pangkal tolak kesulitan pengembangan Islamic Studies atau Dirasah

Islamiyah berakar pada kesukaran seorang agamawan untuk membedakan antara

> Didiek Ahmad dkk, Pengantar Studi Islam (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012),
him. 97-98.
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yang Normativitas dan Historisitas. Pada daratan normativitas kelihatan Islam
kurang pas untuk dikatakan sebagai disiplin ilmu, sedangkan untuk daratan
historisitas tampaknya tidaklah salah.®

“Pesantren” berasal dari kata “santri” dengan awalan “pe” di depan, akhiran
“an”, yang berarti tempat tinggal para santri, sedangkan asal-usul kata “santri”
dalam pandangan Nurcholis Madjid dapat dilihat dari dua pendapat. Yang

b

pertama pendapat yang mengatakan bahwa “santri” berasal dari perkataan
“sastri”, sebuah kata dari bahasa Sansekerta yang artinya melekat huruf. Pendapat
ini menurut Nurcholis Madjid agaknya didasarkan atas kaum santri adalah kelas
library bagi orang Jawa yang berusaha mendalami kitab-kitab berbahasa Arab. Di
sisi lain ada juga yang menyatakan, kata “santri” dalam bahasa India berarti
orang-orang yang mengetahui buku-buku suci agama Hindu. Kedua, pendapat
yang menyatakan bahwa perkataan “santri” sesungguhnya berasal dari bahasa
Jawa dari kata “cantrik”, berarti seseorang yang selalu mengikuti seorang guru
kemana guru ini menetap.’

Pengertian terminologi pesantren di atas, mengidentifikasi bahwa secara
kultural pesantren lahir dari budaya Indonesia, dari sinilah Nurcholis Madjid

berpendapat, secara historis pesantren tidak hanya mengandung makna keislaman,

tetapi juga makna keaslian Indonesia, sebab memang cikal bakal lembaga

® Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2010), him.
150.

7 Yusmadi, Modernisasi Pesantren Kritik Nurcholis Madjid terhadap Pendidikan Islam
Tradisional (Jakarta: Ciputat Press, 2005), him. 61.
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pesantren sebenarnya sudah ada pada masa Hindu, Budha, dan Islam tinggal
meneruskan, melestarikan dan mengislamkannya.

Pesantren adalah lembaga pendidikan Islam yang tertua di Indonesia,
setelah rumah tangga. Menurut para ahli, sebuah pesantren harus memenuhi
beberapa syarat yaitu: (1) ada Kyai, (2) pondok, (3) Masjid, (4) santri, (5)
pengajaran kitab kuning.® Jadi, pesantren itu bisa dikatakan sebagai pesantren
apabila sudah memenuhi syarat tersebut. Bila salah satu syarat tersebut tidak ada
mungkin hanya bisa dikatakan sebagai majelis ta’lim saja. Kemudian pesantren
juga memerlukan visi dan misi yang tepat sebagai target yang akan dicapai.
Faktor pertama yang menyebabkan kurangnya kemampuan pesantren mengikuti
dan menguasai perkembangan zaman terletak pada lemahnya visi dan tujuan yang
dibawa pendidikan pesantren, relatif sedikit pesantren yang mampu secara sadar
merumuskan tujuan pendidikan serta menuangkan dalam tahapan rencana kerja
atau program. Kondisi seperti ini lebih disebabkan oleh adanya kecenderungan
visi dan tujuan pesantren diserahkan pada proses improvisasi yang dipilih sendiri
oleh kyai atau bersama para pembantunya, akibatnya hampir semua pesantren
merupakan hasil usaha pribadi atau individual, karena dari pencarian kepribadian
pendirinyalah dinamika pesantren itu terlihat.

Pesantren Darul Ikhlas H. Abdul Manap Siregar Desa Goti Kecamatan

Padangsidimpuan Tenggara merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam

¢ Ahmad Tafsir, llmu Pendidikan dalam Perspektif Islam (Bandung: Remaja Rosda Karya,
2000), him. 191.
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yang dikelola seorang kyai H. Abdul Manap Siregar yang sudah Almarhum dan
sekarang pesantren tersebut dikelola oleh keluarga besar Alm. H. Abdul Manap
Siregar. Yang visinya Menjadikan Ponpes Modern Darul Ikhlas H. Abdul manap
Siregar sebagai lembaga perubahan masyarakat (Changed Agent to Poeple) ke
arah kehidupan yang lebih baik sesuai dengan ajaran Islam berdasarkan Al-
Qur’an dan Sunnah Rasullah SAW. Mewujudkan sekolah Islam yang di kelola
secara efektif, efisien dan akuntabilitas. Sehingga selalu dapat di tingkatkan
kualitasnya secara terus menerus serta dapat menjadi sekolah percontohan
Biiznillah. Sedangkan misinya yaitu Mewujudkan sekolah yang dikelola dengan
menerapkan nilai-nilai Islam yang berdasarkan Al-Qur’an dan sunnah Rasul serta
mengajarkan bagaimana belajar beragama dan berupaya menerapkan dalam
kehidupan sehari-hari sehingga menjadi karakter seorang mukmin dan Da’i.
Berdasarkan studi pendahuluan, penulis melihat bahwa metode hafalan
merupakan salah satu metode yang dipakai dan dianjurkan untuk semua studi
keislaman terutama dalam mata pelajaran Hadits. Dalam mata pelajaran Hadits ini
siswa dituntut untuk menghafal semua Hadits yang sudah dipelajari, mulai dari
sanad, matan dan perawinya. Setiap hari apabila siswa belajar Hadits, sebelum

memulai pelajaran disuruh menyetorkan Hadits-Hadits yang sudah dihafalnya.

Walaupun kegiatan menghafal Hadits tersebut dilakukan, akan tetapi
masih ada masalah-masalah yang dihadapi oleh siswanya, yaitu masih ada yang

belum fasih menghafal Hadits-hadits tersebut, bahkan susah untuk menghafal
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Hadis-hadis yang dibebankan kepada mereka. Padahal gurunya tidak segan-segan
memberikan hukuman kepada santri yang tidak menghafal hadis dengan fasih dan
benar, dan hukumannya bagi santri yaitu di adili. Tetapi tidak sedikit pula anak
yang sudah bisa menghafal Hadits-hadits dengan sempurna yaitu dengan
mengetahui seluruh riwayat-riwayat Hadits. Hal ini sesuai dengan wawancara

dengan guru-guru Pondok Pesantren Darul Ikhlas dan Siswa-siswinya.

Berdasarkan hasil pengamatan sementara di atas, penulis terdorong untuk
meneliti lebih lanjut tentang: “ORIENTASI STUDI KEISLAMAN DI
PONDOK PESANTREN DARUL IKHLAS H. ABDUL MANAP SIREGAR
DESA GOTI KECAMATAN PADANGSIDIMPUAN TENGGARA” .

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka yang menjadi pokok

permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana orientasi studi keislaman di Pondok Pesantren Darul lkhlas H.
Abdul Manap Siregar Desa Goti Kecamatan Padangsidimpuan Tenggara?

2. Apa saja studi keislaman yang dipelajari di Pondok Pesantren Darul Ikhlas H.
Abdul Manap Siregar Desa Goti Kecamatan Padangsidimpuan Tenggara?

3. Apa saja yang menjadi masalah dalam pelaksanaan studi keislaman di Pondok
Pesantren Darul Ikhlas H. Abdul Manap Siregar Desa Goti Kecamatan

Padangsidimpuan Tenggara?
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4. Bagaimana upaya Yyang dilakukan untuk mengatasi masalah dalam
pelaksanaan studi keislaman di Pondok Pesantren Darul Ikhlas H. Abdul
Manap Siregar Desa Goti Kecamatan Padangsidimpuan Tenggara?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah, untuk mengetahui:

1. Orientasi studi keislaman di Pondok Pesantren Darul Ikhlas H. Abdul Manap
Siregar Desa Goti Kecamatan Padangsidimpuan Tenggara

2. Studi keislaman yang dipelajari di Pondok Pesantren Darul Ikhlas H. Abdul
Manap Siregar Desa Goti Kecamatan Padangsidimpuan Tenggara

3. Masalah-masalah dalam pelaksanaan studi keislaman di Pondok Pesantren
Darul Ikhlas H. Abdul Manap Siregar Desa Goti Kecamatan
Padangsidimpuan Tenggara

4. Upaya yang dilakukan untuk mengatasi masalah pelaksanaan studi keislaman
di Pondok Pesantren Darul Ikhlas H. Abdul Manap Siregar Desa Goti

Kecamatan Padangsidimpuan Tenggara

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian dan pembahasan skripsi ini adalah sebagai berikut:
1. Sebagai kontribusi pemikiran tentang orientasi studi keislaman di Pondok
Pesantren Darul lkhlas H. Abdul Manap Siregar Desa Goti Kecamatan

Padangsidimpuan Tenggara
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2. Bagi peneliti bermanfaat untuk menambah pengetahuan dan wawasan dalam
melaksanakan orientasi keislaman di Pondok Pesantren Darul lkhlas H.
Abdul ManapSiregar Desa Goti Kecamatan Padangsidimpuan Tenggara

3. Sebagai bahan perbandingan kepada peneliti lain yang berkeinginan
membahas pokok masalah yang sama.

4. Bagi guru-guru sebagai sumbangan pemikiran tentang orientasi studi
keislaman di Pondok Pesantren Darul Ikhlas H. Abdul Manap Siregar Desa
Goti Kecamatan Padangsidimpuan Tenggara

5. Melengkapi tugas-tugas dan memenuhi persyaratan untuk mencapai gelar
Sarjana Pendidikan Islam (S.Pd.l). Dalam Fakultas Tarbiyah dan Illmu
Keguruan Jurusan Pendidikan Agama Islam.

E. Batasan Istilah
Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam mengartikan judul ini ada baiknya
dibuat batasan istilah:

1. Orientasi adalah peninjauan untuk menentukan sikap (arah, tempat) yang tepat
dan benar’ Jadi orientasi di sini adalah untuk mengetahui kemana
kecenderungan yang dibahas di pesantren ini.

2. Studi Islam adalah kajian ilmiah tentang Islam. Tentang studi mengandung

makna kajian ilmiah, yaitu kajian yang logis, sistematis, objektif dan rasional.

° Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan Bahasa Departeman Pendidikan Nasional,
Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), him. 899.
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Kajiannya berdasarkan fakta-fakta dan data yang dianalis secara ilmiah
dengan berbagai pendekatan.’®

Pesantren adalah lembaga pendidikan Islam yang di dalamnya mengkaji
tentang agama dan  kitab kuning, dan pesantren yang dibahas di sini adalah
Pondok Pesantren Darul Ikhlas H. Abdul Manap Siregar yang bertempat di
Desa Goti Kecamatan Padangsidimpuan Tenggara.

Dari beberapa pengertian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa
Orientasi Studi Keislaman di Pondok Pesantren adalah suatu tinjauan atau
kecenderungan Pondok Pesantren tersebut, yang mengkaji tentang Islam,
kajiannya berdasarkan fakta-fakta, dan data di analisis secara ilmiah dengan

berbagai pendekatan.

10 Baharuddin, Studi Islam Dalam Pendekatan Sains (Cita Pustaka Media, 2002), him. 2.
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A. Keilmuan Hadits
1. Pengertian limu Hadits

lImu hadits (‘Ulumul Al-Hadits), secara kebahasaan berarti ilmu-ilmu tentang
hadits. Kata ‘Ulum adalah bentuk jamak dari kata ‘ilm (ilmu). Secara etimologis,
seperti yang disebut oleh As-Suyuthi, ilmu hadis adalah llmu pengetahuan yang
membecarakan cara-cara persambungan hadits sampai kepada Rasul Saw, dari
segi hal ikhwal para perawinya, yang menyangkut ke-dhabitan dan ke-‘adilannya
dari bersambung dan terputusnya sanad, dan sebagainya.*!

Agama Islam merupakan agama yang diturunkan untuk membawa
pemeluknya mencapai kejayaan meraih keunggulan dibandingkan dengan yang
lainnya, mengajak pemeluknya untuk berpikir terbuka, dan menolak setiap aturan
norma yang menyalahi syari’at agamanya serta tidak menerima kekuasaan yang
tidak didasari oleh aturan agama ini. Pandangan orang-orang yang telah mengerti
dan mengetahui tentang prinsip dasar agama Islam dan yang telah membaca kitab
sucinya, pasti tidak akan pernah ragu dan bimbang agama Islam sebagai dasar dan
pijakan dalam pengambilan keputusannya. Karena mereka meyakini bahwa
agama Islam merupakan agama yang pertama kali memberikan jawaban terhadap

segala tantangan yang harus dihadapi oleh agama didunia ini. Agama Islam

M. Agus Solahudin dan Agus Suyadi, Ulumul Hadits (Bandung: Pustaka Setia, 2009),
hlm. 105.
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memberikan semua jawaban permasalahan, mulau dari permasalahan yang besar
sampai sampai urusan yang kecil lainnya. Sebagai contoh, didalam Al-Qur’an
terdapat ayat yang menjelaskan tentang bagaimana mengatur strategi perang yang
baik, inovasi penbuatan peralatan perang, dan terdapat juga ayat yang
membicarakan tentang psikologi manusia, kimia, arsitektur, dan lain sebagainya.

Coba renungi firman Allah SWT. Berikut ini:

PR Gd o _ ..4{ w 27 /,“ « F S ﬂiq ;/’/
_ _ 2

YJ’»—@-’)J 2 u’f‘” }5)-*9 A 55 ey Togay
A e \thw‘ﬁ“—d vy r—€-‘~ A v-é-’)*l’d
RN AN BT WSS

Artinya: Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan apa saja yang kamu

s\

sanggupi dan dari kuda-kuda yang ditambat untuk berperang (yang
dengan persiapan itu) kamu menggentarkan musuh Allah dan musuhmu
dan orang orang selain mereka yang kamu tidak mengetahuinya; sedang
Allah mengetahuinya. apa saja yang kamu nafkahkan pada jalan Allah
niscaya akan dibalasi dengan cukup kepadamu dan kamu tidak akan

dianiaya (dirugikan). (QS. Al-Anfal/ 8: 60)*

12 Al-qur’an surat Al-Anfal/ 8: 60.
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Siapapun yang memahami dengan baik ajaran-ajaran agama Islam,
pastinya mereka akan memahami dan mengerti bagaimana agama Islam mengajak
dan membuat pemeluknya maju, lebih unggul dibandingkan dengan umat lainnya.
Islam menyuruh umatnya agar senantiasa berusaha dan mencari jalan untuk
mewujudkan impian Islam; selalu memotivasi umatnya agar selalu menjadi umat
yang terbaik.™

Agama Islam yang dibawa oleh Nabi Muhammad itu tetap berlaku untuk
masa dahulu, sekarang, akan datang dan berlaku pula untuk seluruh umat
manusia. Ini dapat dipahami dari ayat yang menjelaskan bahwa Nabi Muhammad

diutus untuk sekalian alam, (QS; Surat al-Anbiya/21:107), sebagai berikut:

Toealdl] 355 ¥) T T
Artinya: “... Kami tidak mengutusmu (Muhammad) kecuali untuk menjadi
rahmat bagi sekalian alam” ™
Tugas Nabi Muhammad adalah membawa rahmat bagi sekalian alam. Di
antara makna rahmat dalam ayat tersebut bermakna risalah atau ajaran agama.
Tegasnya, bahwa risalah Islam mendatangkan rahmat bagi sekalian alam.
Kehadiran Islam di dunia ini bukan untuk menimbulkan bencana dan malapetaka,

tetapi untuk keselamatan, kesejahteraan dan kebahagiaan lahir dan batin seluruh

umat manusia baik secara individual maupun sosial. Islam telah mengangkat

13 Syaikh Muhammad Abduh, Islam 1lmu Pengetahuan dan Masyarakat Madani (Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 2004), him. 6-7.
4 Al-qur’an Surat Al-anbiya/21:107
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derajat manusia dari lembah kehinaan manjadi mulia, memberi petunjuk kapada
manusia, membebaskan manusia dari segala bentuk kezaliman dan
memerdekakan manusia dari krisis rohani dan materi. Ringkasnya tugas Islam
adalah membawa manusia menuju kehidupan yang bahagia lahir dan batin, dunia
dan akhirat.

Ajaran Islam yang dibawa oleh Nabi terlebih dahulu dengan yang dibawa
oleh Nabi Muhammad. Perbedaan itu dapat dilihat dari sudut kasempurnaan
syari’atnya, masa berlakunya dan wilayah operasionalnya. Islam yang dibawa
Nabi Muhammad berlaku universal untuk semua umat manusia disegala tempat
dan waktu. Dari segi agidah atau tauhid semua agama yang dibawa oleh para
Nabi itu sama, yaitu agama monoteisme atau agama tauhid atau agama yang
mengesakan Tuhan. Agama-agama yang dimaksud dengan agama kelompok
monoteisme adalah Islam, Yahudi, Nasrani. Agama-agama ini disebut dengan
agama sempurna.”

Diantara ketiga agama sempurna ini yang pertama lahir adalah agama
Yahudi yang dibawa oleh Nabi Ibrahim, Ismail, Ishak, Yusuf dan lain-lain.
Kemudian agama Nasrani yang dibawa oleh Nabi Isa yang datang mengadakan
reformasi terhadap agama Yahudi terutama dalam bidang syari’at. Dan terakhir
adalah agama Islam yang dibawa oleh Nabi Muhammad. Ajaran yang dibawa

Nabi Muhammad adalah kesempurnaan syari’at yang pernah diturunkan kepada

*Baharuddin dan Buyung Ali Sihombing, Metode Studi Islam (Bandung:Cita Pustaka,
2005), him. 27-28.
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Nabi-nabi sebelumnya dalam bentuknya yang murni dan asli. Dalam
perkembangan selanjutnya hingga sekarang hanya Islam dan Yahudi yang
memelihara faham monoteisme murni. Monoteisme Nasrani dengan faham
trinitas-nya dan monoteisme Hindu dengan faham politeisme-nya tidak dapat
dikatakan monoteisme murni.

Hadits merupakan sumber ajaran Islam yang kedua setelah Al-Qur’an,
keberadaan Hadits disamping telah mewarnai masyarakat dalam berbagai bidang
kehidupannya, juga telah menjadi bahasan kajian yang menarik , dan tiada henti-
hentinya. Hadits mengandung makna dan ajaran serta memperjelas kandungan
Al-Qur’an, sebagai penguat Al-Qur’an, sebagai pembuat syari’at dan lain
sebagainya. Hadits ini tidak diragukan lagi merupakan pembuat syari’at dari yang
tidak ada dalam Al-Qur’an, misalnya diwajibkannya zakat fitrah, disunnahkannya
agigah dan lain sebagainya. Dalam hal ini, para ulama berbeda pendapat, yaitu (1)
Al-Hadits itu memuat hal-hal baru yang tidak ada dalam Al-Qur’an. (2) Al-Hadits
tidak memuat hal-hal baru yang tidak dalam Al-Qur’an, tetapi hanya memuat hal-
hal yang ada landasannya dalam Al-Qur'an.’® Ahli Hadits telah berhasil
mendokumentasikan hadits baik kepada kalangan masyarakat. Bagi kalangan
akademis, penelitian Hadits telah membuka peluang untuk mewujudkannya suatu

disiplin kajian Islam, yaitu bidang studi Hadits.

16 Rachman Syafi’i, Ilmu Ushul Figih (Bandung: Pustaka Media, 2000), him. 65-67
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2. Pembagian limu Hadits
Secara garis besar, ulama hadits mengelompokkan ilmu Hadits tersebut ke
dalam dua bidang pokok, yaitu ilmu hadits riwayah dan ilmu hadits dirayah.
a. Hadits Riwayah

Kata Riwayah artinya periwayatan atau cerita. Ilmu hadits
riwayah, secara bahasa, berarti ilmu hadits yang berupa periwayatan. Para
ulama berbeda pendapat dalam mendefinisikan ilmu hadits riwayah,
namun yang paling dikenal di antara definisi-definisi tersebut adalah
definisi Ibnu Al-Akhfani, yaitu: llmu hadits Riwayah adalah ilmu yang
membahas ucapan-ucapan dan perbuatan-perbuatan Nabi  Saw,
periwayatannya, pencatatannya, dan penelitian lafazh-lafazhnya.

IImu hadits riwayah bertujuan memelihara hadits Nabi Saw. Dari
kesalahan dalam proses periwayatan atau dalam penulisan dan
pembukuannya. Lebih lanjut ilmu ini bertujuan agar umat Islam
menjadikan Nabi Saw. Sebagai suri teladan melalui pemahaman terhadap
riwayat yang berasal darinya dan mengamalkannya.

llmu hadits riwayah ini sudah ada sejak periode Rasulullah,
bersamaan dengan dimulainya periwayatan hadits itu sendiri.
Sebagaimana diketahui, para sahabat menaruh perhatian tinggi terhadap
hadits Nabi Muhammad Saw. Mereka berupaya mendapatkannya dengan
menghadiri majelis Rasulullah Saw. Dan mendengar serta menyimak

pesan atau nasihat yang disampaikan Nabi Muhammad Saw.
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Mereka Juga memerhatikan dengan seksama apa yang dilakukan
Rasulullah Saw. Baik dalam berinadah maupunaktivitas sosial, serta
akhlak Nabi Saw. sehari-hari. Semua itu mereka pahami dengan baikdan
mereka pelihara melalui  hapalan mereka.Selanjutnya, mereka
menyampaikannya dengan sangat hati-hati kepada sahabat lain atau
tabi’in. Para tabi’in pun melakukan ha; yang sama, memahami hadist,
memeliharanya, dan menyampaikannya kepada tabi’in lain atau tabiat-
tabi’ib (generasi sesudah tabi’in)."’

b. llmu Hadits Dirayah

Istilah ilmu dirayah, menurut As-Suyuthi, muncul setelah masa Al-
Khatib Al-Baghdadi, yaitu pada masa Al-Akhfani. lImu ini dikenal juga
dengan sebutan ilmu ushul al-hadits, ‘u/um al-hadits, musththalah al-

hadits, dan gawa’it al-tahdits.'®

Definisi yang paling baik, seperti yang diungkapkan oleh ‘Izzuddin

bin Jama’ah, yaitu: Ilmu yang membahas pedoman-pedoman yang
dengannyadapat diketahui keadaan sanad dan matan. Dari pengertian
tersebut, kita bisa mengetahui bahwa ilmu hadits dirayah adalah ilmi yang
mempelajari kaidah-kaidah untuk mengetahui hal ihwal sanad, matan, cara

menerima dan menyampaikan hadits, sifat rawi dan lain-lain.

Y Nuruddin “Itr. Manhaj An-Nagd Fi ‘Ulum Al-Hadits (Bandung: Remaja Rosda Karya,
1994), him. 4-5.

18 As-Suyuthi, Tadrib Ar-Rawi Fi Syarh Tagrib An-Nawawi (Bandung: Pustaka Media,
1988), him. 5.
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Sasaran kajian ilmu hadits dirayah adalah sanad dan matan dengan
segala persoalan yang terkandung didalamnya yang turut memengaruhi
kualitas hadits tersebut. Kajian terhadap masalah-masalah yang
bersangkutan dengan sanad disebut naqd as-sanad (kritik sanad) atau kritik
ekstern. Disebut demikian karena yang dibahas ilmu itu adalah akurasi
(kebenaran) jalur periwayatan, mulai sahabat ampai kepada periwayat
terakhir yang menulis dan membukukan hadits tersebut.

Setiap usaha semestinya mengandung tujuan, dan setiap orang yang
terlibat dalam suatu usaha haruslah mangarahkan segala daya upayanya
untuk mencapai tujuan tertentu secara efektif dan efisien. llmu hadits,
sebagai usaha untuk mempelajari secara mendalam tentang hadits dan
segala seluk-beluk yang berhubungan dengan agama hadits, sudah barang
tentu mempunyai tujuan yang jelas, yang sekaligus menunjukkan kemana
ilmu hadits tersebut diarahkan.

Adapun tujuan dan faedah ilmu hadits dirayah adalah: 1)
mengetahui pertuimbuhan dan perkembangan hadits dan ilmu hadits dari
masa ke masa sejak masa Rasulullah Saw. Sampai masa sekarang; 2)
mengetahui tokoh-tokoh dan usaha-usaha yang telah dilakukan dalam
mengumpulkan, memelihara, dan meriwayatkan hadits; 3) mengetahui
kaidah-kaidah ~ yang dipergunakan oleh para ulama dalam

mengklasifikasikan hadit lebih lanjut dan; 4) mengetahui istilah-istilah,
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nilai-nilai dan kriteria-kriteria hadit sebagai pedoman dalam meletakkan
hukum syara’.19

Sehubungan dengan ini, ilmu hadits dilaksanakan berdasarkan
asumsi bahwa sebenarnya hadits diturunkan oleh Allah sebagai sumber
ajaran yang kedua setelah al-Qur’an dan untuk membimbing dan
mengarahkan serta menyempurnakan pertumbuhan dan perkembangan
agama-agama dan budaya umat di muka bumi. Agama-agama yang pada
mulanya tumbuh dan berkembang berdasarkan pengalaman dan
penggunaan akal serta budi daya manusia, diarahkan oleh Islam menjadi
agama yang benar. Semantara itu, Allah SWT. Telah menurunkan ajaran
Islam sejak fase awal dari pertumbuhan dan perkembangan akal dan budi
daya manusia tersebut. Kemudian silih berganti Rasul-rasul telah diutus
oleh-Nya, untuk menyampaikan ajaran agama Islam, guna meluruskan dan
menyempurnakan perkembangan akal dan budi daya manusia serta agama
mereka menjadi agama tauhid.

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa ajaran agama Islam telah
memberi dorongan dan arah terhadap perkembangan akal dan budi daya
manusia tersebut untuk mewujudkan suatu kehidupan budaya dan
peradaban Islam. Sepanjang sejarah perkembangannya, tidak ada
pertentangan antara akal pikiran dan budi daya manusia dengan agama

Islam. Kalau pada suatu masa tampak adanya pertentangan antara ajaran

19 Utang Ranuwijaya, llmu Hadits (Jakarta: Media Pratama, 1996), him. 78.
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Islam dengan akal pikiran dan budi daya manusia, maka dapat diduga

bahwa telah terjadi kemacetan atau penyimpangan dalam

perkembangannya. Dengan menggali kembali hakikat agama Islam, maka

akan dapat digunakan sebagai alat analisis terhadap kemacetan atau

panyimpangan akal pikiran dan budi daya manusiawi serta ajaran agama

Islam sekaligus.

B. Pesantren

1. Pengertian Pesantren

Pesantren merupakan lembaga pendidikan dengan bentuk khas sebagai
tempat dimana proses pengembangan keilmuan moral dan keterampilan para
santri menjadi tujuan utamanya. Istilah pesantren berasal dari kata santri dengan
awalan “pe” dan akhiran “an” yang berarti tempat tinggal santri. Kata santri
sendiri menurut John berasal dari Bahasa Tamil yang berarti guru mengaji.
Sedangkan menurut Berg berasal dari kata Shastri yang dalam bahasa India
berarti orang yang tahu buku-buku suci agama Hindu atau sarjana ahli kitab
agama Hindu. Sebagai lembaga pendidikan Islam, pesantren memiliki lima
elemen penting yaitu pondok tempat menginap santri, masjid santri, pengajaran
kitab-kitab klasik, dan kyai.

Kelima elemen pondok pesantren di atas merupakan ciri khusus yang
dimiliki pesantren yang membedakannya dengan lembaga pendidikan lainnya.
Meskipun kelima elemen tersebut saling menunjang keberadaan pesantren,

maupun posisi kyai dalam praktiknya memegang peranan sentral dalam dunia
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pesantren.” Bahkan kebesaran nama sebuah pesantren juga sangat ditentukan
oleh kebesaran nama/karisma sang kyai sebagai pemimpin puncaknya. Sebagai
faktor determinan dikalangan pesantren, kyai-lah yang menjadi pondasi kekuatan
eksistensi sebuah pesantren karena di mata santri figur kyai adalah panutan
baginya dan oleh karenanya upaya perubahan orientasi pengembangan pesantren
(modernisasi) akan berjalan efektif kalau dimulai dari perubahan sang kyai.

Zamachsyari Dofier berpandangan bahwa pondok pesantren diibaratkan
seperti karajaan kecil dimana kyai merupakan sumber mutlak dari kekuasaan dan
kewenangan (power authority) di lingkunagan pondok pesantren. Oleh sebab itu
adalah logis kalau dikatakan bahwa penentu arah dan kebajikan pondok pesantren
berada pada kekuasaan otoritas kyai. Dari sini maka jelaslah kalau terjadi suatu
proses personalisasi pondok pesantren oleh figur seorang kyai . Kondisi demikian,
menyebabkan fungsi-fungsi organisasi pondok pesantren pada setiap lininya
berjalan tidak efektif.

Sedangkan dalam pandangan KH. Abdurrahman Wahid, terdapat tiga
elemen dasar yang membentuk pondok pesantren sebagai subkultur (1) Pola
kepemimpinan pesantren yang mandiri tidak terkooptasi oleh negara, (2). Kitab-
kitab rujukan umum yang selalu digunakan dari berbagai abad dan (3). Sistem
nilai (value system) yang digunakan adalah bagian dari masyarakat luas.

Kepemimpinan Kyai di pondok pesantren sangat unik karena mereka

20 yasmadi, Modernisasi Pesantren, Kritik Nurkholis Majid Terhadap Pendidikan Islam
Tradisional (Jakarta: Ciputat Press, 2005), him. 63.
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menggunakan sistem kepemimpinan pra- modern dengan mandasarkan pada asas
saling percaya. Ketaatan santri kapada kyainya lebih didasarkan pada sebuah
penghargaan yaitu dapat limpahan barakah (grace). Sedangkan elemen kedua
yaitu pemelihara khasanah Islam klasik dengan sistem periwayatan ilmu melalui
jalur yang jelas dari pihak-pihak yang dinilai juga otoritas keulamaan yang dapat
dipertanggungjawabkan yang sumber literaturnya sering disebut dengan ‘“kitab
kuning”. Kemudian sistem nilai yang dianut pesantren sesungguhnya merupakan
refleksi atas nilai-nilai yang dibangun oleh kalangan salafus shalih yang
diderivasi dari berbagai literatur klasik sebagai sumber nilainya dengan
mendasarkan pada ketaatan kepada para kyai yang diyakini menjadi sumber
barakah.

Tiga elemen pokok pesantren tersebut saling berkaitan satu sama lain
tidak dapat dipisahkan. Kini, kepemimpinan kyai merupakan subjak pelembagaan
yang telah ditentukan oleh kalangan pondok pesantren sendiri atau dari pihak luar
pesantren yang akan berimplikasi pada sifat dasar, ruang lingkup, dan bentuk
kapemimpinan pondok pesantren yang unik.?* Sejarah menunjukkan bahwa
pesantren selama ini berperan sebagai agen orthodaksi yang palig penting.
Dengan upaya menjaga kesinambungan ajaran Islam dari tarikan akulturatif
budaya lokal dan modern yang tidak sejalan dengan prinsip umum ajaran Islam.

Watak othordoksi  pesantren menyiratkan eksistensi lembaga ini lebih

2! Abd. Muin M dkk, Pesantren dan Pengembangan Ekonomi Umat (Jakarta: Cv Prasasti,
2007), him. 19.
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menampakkan dirinya sabagai komunitas agama dengan bangunan ajaran yang
lebih dogmatis dan oleh karenanya cara pandangnya pada umumnya masih ‘hitam
putih’ dalam memaknai suatu persoalan.

Apa sebetulnya persyaratan-persyaratan pokok suatu lembaga pendidikan
baru dapat digolongkan sebagai pesantren. Untuk itu perlu dilihat apabila telah
mencukupi elemen-elemen pondok pesantren. Elemen-elemen pokok pesantren
itu adalah: pondok, masjid, santri, pengajaran kitab-kitab klasik dan kyai. Ada
juga yang menyebutkan unsur-unsur pokok pesantren itu hanya tiga, yaitu: (1).
Kyai yang mendidik dan mengajar, (2). Santri yang belajar, (3). Masjid tempat
mengaji. Namun bila dilihat kenyataan yang sesungguhnya bahwa persyaratan
elemen-elemen yang lima macam itu lebih mengena sebagai unsure-unsur pokok
dari suatu pesantren.

Kelima unsur pokok tersebut bila di uraikan secara global dapat di
kemukakan sebagai berikut:
1. Pondok
Istilah pondok berasal dari bahasa Arab funduk yang berarti hotel,
tempat bermalam (Yunus, 1973: 324). Istilah pondok diartikan juga dengan
asrama. Dengan demikian, pondok pesantren mengandung makna sebagai
tempat tinggal . Sebuah pesantren mesti memiliki asrama tempat tinggal santri
dan kyai. Di tempat tersebut selalu terjadi komunikasi antara santri dan kyai.
Di pondok seorang santri patuh dan taat terhadap peraturan-peraturan

yang diadakan, ada kegiatan pada waktu tertentu yang mesti dilaksanakan
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oleh santri. Ada waktu belajar, shalat, makan, tidur, istirahat, dan sebagainya,
bahkan ada juga waktu untuk ronda dan jaga malam.

Ada beberapa alasan pokok sebab pentingnya pondok dalam satu
pesantren , yaitu: pertama, banyaknya santri-santri yang berdatangan dari
daerah yang jauh untuk menuntut ilmu kepada seorang kyai yang sudah
termashur keahliannya. Kedua, pesantren-pesantren tersebut terletak di desa-
desa dimana tidak tersedia perumahan untuk menampung santri yang
berdatangan dari luar daerah. Ketiga, ada sikap timbal balik antara kyai dan
santri, dimana para santri menganggap kyai adalah seolah-olah orang tuanya
sendiri.?

2. Masjid

Masjid diartikan secara harfiah adalah tempat sujud karena di tempat
ini setidak-tidaknya seorang muslim lima kali sehari semalam melaksanakan
shalat. Fungsi masjid tidak saja untuk shalat, tetapi juga mempunyai fungsi
lain seperti pendidikan dan lain sebagainya. Di zaman Rasulullah masjid
berfungsi sebagai tempat ibadah dan urusan-urusan sosial kemasyarakatan
serta pendidikan.

Suatu pesantren mutlak mesti memiliki masjid, sebab disitulah akan
dilangsungkan proses pendidikan dalam bentuk komunikasi belajar mengajar

antara kyai dan santri. Masjid sebagai pusat pendidikan Islam telah

22 Haidar Putra Daulay, Sejarah Pertumbuhan dan Pembaruan Pendidikan Islam Di
Indonesia (Jakarta: Kencana, 2009), him. 62-63.
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berlangsung sejak masa Rasulullah, dilanjutkan oleh khulafah al-Rasyidin,
Dinasti Bani Umayyah, Abbasiyah, Fathimiyah, dan dinasti-dinasti lain.
Tradisi itu tetap dipegang oleh para kyai pesantren untuk menjadikan masjid
sebagai pusat pendidikan. Kendatipun pada saat sekarang pesantren telah
memiliki lokal belajar yang banyak untuk tempat berlangsungnya proses
belajar mengajar, namun masjid tetap di fungsikan sebagai tempat belajar.?
Pengkajian Kitab-kitab Islam Klasik

Kitab-kitab Islam klasik yang lebih populer dengan sebutan “Kitab
Kuning”. Kitab-kitab ini di tulis oleh ulama-ulama Islam pada zaman
pertengahan. Kepintaran dan kemahiran seorang santri di ukur dari
kemampuannya membaca, serta mensyarahkan (menjelaskan) isi kitab-kitab
tersebut. Untuk tahu membaca sebuah kitab dengan benar, seorang santri di
tuntut untuk mabhir dalam ilmu-ilmu bantu, seperti nahu, syaraf, balaghah,
ma’ani, bayan, dan lain sebagainya.24

Kriteria kemapuan membaca dan mensyarahkan kitab bukan saja
merupakan Kkriteria diterima atau tidak seorang sebagai ulama atau kyai pada
zaman dahulu saja, tetapi juga sampai saat sekarang. Salah satu persyaratan
seorang telah memenuhi kriteria sebagai kyai atau ulama adalah

kemampuannya membaca serta menjelaskan isi kitab-kitab tersebut.

2 bid.,
24 Ibid.,
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Karena sedemikian tinggi posisi kitab-kitab Islam Klasik tersebut,
maka setiap pesantren selalu mengadakan pengkajian kitab-kitab kuning”.
Kendatipun saat sekarang telah banyak pesantren yang memasukkan pelajaran
umum namun pengajian kitab-kitab klasik tetap diadakan.

Kitab-kitab klasik yang diajarkan di pesantren dapat digolongkan
kepada 8 kelompok: Nahu/syaraf, figih, ushul figih, hadis, tafsir, tauhid,
tasawuf dan etika, serta cabang-cabang ilmu lainnya seperti tarikh dan
balaghah. Pada umumnya kitab-kitab itu dapat pula digolongkan dari

tingkatannya, yakni ada tingkatan dasar, menengah dan ada kitab-kitab besar.

. Santri

Santri adalah siswa yang belajar di pesantren, santri ini dapat di
golongkan kepada dua kelompok:

a. Santri mukim, yaitu santri yang berdatangan dari tempat-tempat yang jauh
yang tidak memungkinkan dia untuk pulang ke rumahnya, maka dia
mondok (tinggal) di pesantren. Sebagai santri mukim mereka memiliki
kewajiban-kewajiban tertentu.

b. Santri kalong, yaitu siswa-siswa yang berasal dari daerah sekitar yang
memungkinkan mereka pulang ketempat kediaman masing-masing. Santri
kalong mengikuti pelajaran dengan cara pulang pergi antara rumahnya dan
pesantren.

Di dunia pesantren biasa saja dilakukan seorang santri pindah dari satu

pesantren ke pesantren lain, setelah seorang santri mereka sudah cukup lama
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di satu pesantren, maka dia pindah ke pesantren lainnya. Biasanya kepindahan
itu untuk menambah dan mendalami suatu ilmu yang menjadi keahlian dari
seorang kyai yang didatangi itu.

Pada pesantren yang masih tergolong tradisional, lamanya santri
bermukim di tempat itu bukan di tentukan oleh ukuran tahun atau kelas, tetapi
di ukur dari kitab yang dibaca. Seperti yang diungkapkan terdahulu bahwa
kitab-kitab itu ada yang bersifat dasar, menengah dan kitab-kitab besar. Kitab-
Kitab itu, juga semakin tinggi semakin sulit memahami isinya, oleh karena itu
dituntut penguasaan kitab-kitab dasar dan menengah sebelum memasuki
kitab-kitab besar.”

5. Kyai

Kyai dapat juga dikatakan tokoh non-formal yang ucapan-ucapan dan
seluruh perilakunya akan diontoh oleh komunitas disekitarnya. Kyai berfungsi
sebagai sosok medel atau teladan yang baik (uswah basanah) tidak saja bagi
para santrinya, tetapi juga bagi seluruh komunitas disekitar pesantren.®

Kewibawaan kyai dan kedalaman ilmunya adalah modal utama bagi
berlangsungnya semua wewenang yang dijalankan. Hal ini memudahkan
berjalannya semua kebijakan, karena semua santri bahkan orang-orang yang
ada dilingkungan pondok taat kepada kyai. la dikenal sebagai tokoh kunci,

kata-kata dan keputusannya dipegang teguh oleh mereka, terutama oleh para

% bid., him. 64-65.
26 Yasmadi, Modernisasi Pesantren Kritik Nurkholich Majid terhadap Pendidikan Islam
Tradisional, Op. Cit., him. 64.
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santri. Meskipun demikian kyai lebih banyak mengabiskan waktunya untuk
mendidik para santrinya ketimbang hal-hal lain.
2. Orientasi Pesantren

Orientasi pesantren, saat ini permasalahan yang dihadapi dalam hidup
semakin kompleks dan rumit. Diperlukan banyak hal dan perbuatan konkrit untuk
menyelesaikannya. Problema ini setidaknya harus disadari sebagai sebuah
moment bagi pesantren untuk menata diri dengan mempunyai orientasi yang jelas.
Kita semua paham, bahwa sampai kapanpun, pesantren akan tetap mempunyai
orientasi tafaqquh fi al-din, dan ini tidak bisa diganggu gugat. Sama sekali tidak!.
Hanya saja, kita harus paham juga bahwa ada banyak hal yang tidak cukup
mampu dijawab hanya dengan kajian yang selama ini ada di pesantren. Untuk
itulah santri seharusnya mulai dibekali dengan kemampuan lain yang
memungkinkan mereka untuk survive pasca menjadi alumni.

Mungkin sebuah kebanggaan jika alumni sebuah pesantren juga menjadi
seorang kyai, tapi dari alumni yang sekian banyak itu, yang tidak jadi kyai
berapa? Yang jadi kuli berapa? Yang jadi tukang ojek berapa? Yang nganggur
berapa? (ini senada dengan yang digagaskan syaikhona, bahkan beliau secara
jelas memberikan yang intinya menyebutkan bahwa permasalahan yang dihadapi
tidak cukup hanya dengan tahlil dan istighasah). Mungkin juga ini tidak penting
karena mau menjadi apapun mereka yang penting masih bisa menerapkan nilai-
nilai keislaman yang diajarkan pesantren. Ini memang benar, tapi bagaimana pun

semestinya pesantren sudah harus memikirkan ini. Diakui atau tidak, hal ini juga
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yang menjadi penyebab kurangnya minat banyak orang untuk mengenyam
pendidikan di pesantren karena mereka berpikir bahwa pesantren tidak
memberikan life skill yang memadai untuk membuatnya mampu bersaing. Dan
barangkali hal ini juga yang menyebabkan ada sebagian orang yang merasa lebih
betah di pesantren daripada mereka pulang ke rumah. Karena jika ia pulang, ia
akan menanggung tanggung jawab sosial, sementara ia tidak mempunyai
kemampuan selain kemampuan yang sudah begitu banyak dimiliki oleh orang
lain. Itu artinya, ia memiliki kemungkinan kecil untuk memberikan kontribusi
besar.

Sesuatu yang baik memang harus dijaga, dan sesuatu yang lebih baik juga
harus menjadi pertimbangan untuk diambil. Yang terakhir ini yang sering
terlupakan karena kebanyakan pesantren merasa cukup puas dengan apa yang
sudah ada dengan melanjutkan tradisi yang sudah turun temurun. Ini tentu saja
menafikan adanya perkembangan, karena qoidah itu mengajarkan untuk terbuka.
Dalam kerangka teoritis, kita tahu bahwa paradigma itu melahirkan teori yang
digunakan untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi, dan ketika teori yang
ada tidak mampu menjawab permasalahan yang berkembang, maka salah satu
jalan yang mestinya ditempuh adalah dengan merubah paradigma.

Untuk itulah pesantren memang dituntut untuk selalu kreatif dan terbuka
dengan tetap menjaga nilai-nilai luhur dan baik yang telah ada. Pesantren harus
mulai memikirkan nasib santrinya ketika kelak akan menjadi alumni. Dan ini

hanya bisa ditempuh dengan cara memberikan peluang yang sebesar-besarnya
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kepada santri untuk meningkatkan kemampuan agar mempunyai life skill dan
keilmuan (khususnya keagamaan) yang mapan. Sehingga, menjadi apapun
mereka kelak dengan jabatan dan posisi masing-masing dengan peran besar dan
fungsi yang berbeda dalam berbagai bidang, mereka akan tetap mempunyai
pegangan; keilmuan dan kesopanan.

Dan karena itulah, saat ini banyak ditemukan pesantren yang menunjang
pendidikannya dengan mendirikan Madrasah dalam berbagai level pendidikan,
mulai dari Madrasah Tsanawiyah hingga Madrasah Aliyah, MA Keagamaan,
bahkan juga SMK, Universitas, dan berbagai kursus-kursus keahlian yang
dilaksanakan di bawah tanggung jawab pesantren. Sehingga sangat jelas, ini akan
menambah motivasi seseorang untuk masuk pesantren dan mereka juga yakin
bahwa mereka akan bisa bersaing di tengah kehidupan yang komplit dan rumit
karena pesantren mempunyai orientasi yang jelas dan terlaksana. 2" Orientasi
dasar yang membuka wawasan yang memberikan makna serta menunjukkan

tujuan dalam kehidupan manusia.?®

Z’Posted by Mustafa Afif at 19:26 Labels: Essai  http:/mustafa-
afif.blogspot.com/2011/11/pesantren-motivasi-dan-orientasi.html.

8 Abd. Muin M, dkk, Pendidikan Pesantren dan Potensi Radikalisme (Jakarta: Prasasti,
2007), him. 26.
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3. Orientasi Keilmuan di Pesantren
Dari sisi orientasi keilmuan pesantren, Syamsuddin membagi tipologi
pesantren ke dalam tiga bentuk yaitu tradisional (salafiyah), moderen

(khalafiyah) serta kombinasi keduanya.?

1. Pesantren Tradisional (Salafiyah)

Salaf artinya “lama”, “dahulu” atau “tradisional”. Pesantren
salafiyah adalah pesantren yang menyeleggarakan pembelajaran
dengan pendekatan tradisional. Pembelajaran ilmu-ilmu agama Islam
dilakukan secara individu atau kelompok dengan konsentrasi pada
kitab-kitab klasik, bahasa Arab. Penjenjangan atau kelasnya tidak
didasarkan pada suatu waktu, tetapi berdasarkan tamatnya kitab yang
dipelajari. Dengan selesainya satu Kitab tertentu, santri dapat naik
jenjang atau naik kelas dengan mempelajari kitab yang tingkat

kesukarannya lebih tinggi.

Pada pesantren bentuk ini masih mempertahankan bentuk
aslinya yaitu semata-mata mengajarkan kitab kuning (kitab klasik)
dengan menggunakan bahasa Arab. Pola pengajaran tipe ini
menerapkan sistem metode “halagah” yaitu membentuk suatu

lingkaran dengan memanggil guru atau kyai yang dilaksanakan baik di

2% Syamsuddin Arief Jaringan Pesantren di Sulawesi Selatan, (Jakarta: Badan Litbang dan
Diklat Departemen Agama R.I, 2008), him. 192-197.
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mesjid maupun di surau. Menurut Dhofier yang dikutip dari buku

Syamsuddin Arief ¥

pesantren tradisional atau salafiyah ini ditandai
oleh beberapa karakteristik yaitu: pertama, menggunakan kitab klasik
sebagai inti pendidikan. Kedua, kurikulumnya terdiri atas materi
khusus pengajaran agama. Ketiga, metode pengajarannya terdiri atas
metode pengajaran individual atau sorongan yaitu yang biasanya
dilaksanakan santri yang pandai dengan cara menyorongkan sebuah
kitab kepada kyai untuk dibaca di hadapan kyai kalau ada kesalahan
langsung dihadapi oleh kyai. Kemudian dengan metode wetonan yaitu
dilaksanakan dengan jalan kyai membaca suatu kitab dalam waktu
tertentu dan santri dengan Kkitab yang sama mendengarkan dan

menyimak bacaan kyai. Dan di sini santri tidak memakai absensi dan

sistem ujian dan metode-metode lainnya.

Pesantren salafiyah ini biasanya mengacu kepada pengertian
pesantren tradisional, yang memandang dunia dan praktik Islam

sebagai warisan Islam khususnya bidang Syari’ah dan Tasawuf.

2. Pesantren Khalafiah (Modern)
Khalaf artinya “kemudian” atau ‘“belakang”. Pesantren
khalafiah atau modern adalah pesantren yang menyelenggarakan

kegiatan pendidikan formal, baik madrasah (MI, MTs, MA atau MAK)

%0 Ibid., him. 193.
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maupun sekolah klasik. Pembelajaran pada pondok pesantren
khalafiah dilakukan secara berjenjang dan berkesinambungan dan
mempunyai satuan program didasarkan pada satuan waktu seperti

catur wulan.

Pondok pesantren ini sebenarnya merupakan pengembangan
pondok pesantren tradisional, karena orientasi belajarnya
menggunakan sistem belajar klasikal dan meninggalkan sistem belajar
tradisional. Penerapan sistem belajar modern ini tampak pada
penggunaan kelas-kelas belajar baik dalam bentuk madrasah maupun
sekolah. Oleh karena itu kurikulum yang dipakai adalah kurikulum
yang berlaku di madrasah atau sekolah yang berlaku secara nasional.
Kedudukan kyai di sini adalah sebagai koordinator pelaksana proses

belajar mengajar dan sebagai tenaga pendidik langsung.

Karakteristik lain pesantren modern ini adalah: (1)
kurikulumnya terdiri atas pelajaran agama dan umum, (2) di
lingkungan pesantren dikembangkan madrasah atau tipe sekolah
umum, (3) ada kalanya tidak mempelajari kitab klasik (kitab kuning).
Pada umumnya pesantren modern ini mengadopsi kurikulum Diknas

dan menetapkan kurikulum lokal kepesantrenan.
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3. Pondok Pesantren Kombinasi
Pesantren tipe ini adalah menggabungkan sistem pendidikan
dan pengajaran tradisional dan modern. Pada model pesantren ini,
pesantren menerapkan pendidikan dan pengajaran Kitab kuning dengan
metode sorongan, wetonan dan bandongan, tetapi secara regular juga
melaksanakan sistem kelas. Pesantren ini juga mengembangkan
pendidikan keterampilan praktis sehingga menjadi pembeda antara

tradisional dan modern.

Dari uraian di atas penulis dapat menyimpulkan secara umum
orientasi keilmuan di pesantren mengacu kepada kitab kuning, karena
pesantren merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam. Lahirnya
pesantren di Indonesia berbarengan dengan datangnya agama Islam di
Indonesia yang dimulai dengan pengajian-pengajian atau halagah yang
dilaksanakan di mesjid atau surau, dan pelajaran yang dibahas di
dalamnya adalah mengenai al-Qur’an dan kitab kuning (kitab klasik)
yang dibawa ulama dari Timur Tengah seperti kitab Hadits, Figih,

Tafsir, Tasawuf dan sebagainya.

4. Orientasi Keilmuan Hadits di Pesantren
Pada awalnya kebanyakan pesantren berdiri lebih didasarkan pada
motivasi dasar hanya untuk mengembangkan kelimuan agama. Dalam kaitan ini,

pesantren memiliki tiga peran yaitu; (1) Sebagai pusat berlangsungnya transmisi
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ilmu-ilmu tradisional, (2) Sebagai penjaga dan pemelihara keberlangsungan
Islam tradisional dan (3) Sebagai pusat reproduksi ulama.** Dimana dalam
pesantren selalu membahas atau mempelajari ilmu hadis, karena ilmu hadits
merupakan sumber ajaran Islam yang kedua setelah al-Qur’an, keberadaan hadits
disamping telah mewarnai masyarakat dalam berbagai bidang kehidupannya, juga
telah menjadi bahankajian yang menarik, dan tiada henti-hentinya. Hadits
mengandung makna dan ajaran serta memperjelas kandungan al-Qur’an dan lain
sebagainya. Sehingga orientasi keilmuan hadits membahas tentang sanad, matan
dan perawi hadits. Sanad, matan dan rawi haditsini adalah sangat penting dalam
mengkaji atau mengkategorikan suatu hadits apakah benar-benar bisa dijadikan
sebagai sumber hukum yang kedua dalam pengambilan suatu hukum dalam
Islam.

Dalam kaitan dengan tujuan pendirian pesantren ini, dalam praktiknya,
karakteristik pondok pesantren khususnya ketika dihadapkan pada tradisi
pesantren, pondok pesantren secara kategoris dibedakan menjadi dua yaitu,
pesantren salafi dan khalafi. Pesantren salafi merupakan pesantren yang masih
tetap mempertahankan kitab-kitab Islam Klasik sebagai inti pendidikannya. Pada
pondok pesantren yang salafi ini tidak di ajarkan pengetahuan umum. Sedangkan

pesantren khalafi nampaknya menerima tata nilai baru yang dinilai sesuai dengan

# Ruchman Basori, The founding Father Pesantren Modern Indonesia Jejak Langkah KH.
A. Wakhid Hasyim (Jakarta: Inceis, 2006), him. 33-34.
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hukum Islam. Pesantren khalafi ini biasanya menggunakan sistem klasikal yang
memuat pelajaran agama sekaligus ilmu-ilmu umum.*?

Namun demikian, seiring dengan laju perkembangan kehidupan yang
kompleks ditandai dengan lajunya arus modernisasi di berbagai bidang, menuntut
pesantren untuk siap beradaptasi dengan ritme kehidupan. Pada posisi demikian,
sebagian pesantren melakukan perubahan orientasi terutama pada dimensi model
pengembangan pendidikan dan pengajarannya dengan membuka berbagai
lembaga pendidikan formal dan berbagai lembaga pengembangan bakat minat
serta berbagai keterampilan hidup sebagai bekal para alumninya.

Berkaitan dengan keberadaan pesantren, Kuntowijoyo berpendapat bahwa
komitmen sosial pesantren pada masyarakat telah terbukti bahkan dari abad ke
abad. Pesantren di samping memiliki lingkungan, ia juga miliki lingkungan.
Posisi demikian ini menjadikan pondok pesantren sering dijadikan referensi
khususnya dalam memecahkan masalah agama.

Globalisasi (dengan berbagai implikasi sosialnya) sebagai sebuah produk
zaman telah merasuki seluruh institusi sosial tak terkecuali pondok pesantren.
Apa reaksi kalangan pondok pesantren terhadap fenomena ini, tentu mengambil
sikap yang ragam. Sudah barang tentu penyikapannya akan melahirkan tiga
kategori penyikapan yaitu ada yang membuka kran modernisasi, ada yang
menutupnya dan ada yang mengambil jalan tengah diantara kedua ekstrimitas

tersebut. Kelompok tengah inilah yang sesungguhnya menjadi mainstream

%2 yasmadi, Modernisasi Pesantren, Op. Cit., hIm. 70-71.
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dengan mandasarkan pada kaidah “al-muhafadhah ala al-gadim al-shalih wa al-
akhd bi al-jadid al-ashlah” yaitu memelihara tradisi lama yang masih baik dan
mengambil hal baru yang jauh lebih baik/mashlahat.

Pola dasar pendidikan pesantren teletak pada relevansinya dengan segala
aspek kehidupan. Dalam hal ini, pola dasar tersebut merupakan cerminan untuk
mencetak santrinya sebagai insan yang shalih dan akram. Shalih berarti manusia
yang secara potensial mampu berperan aktif, berguna dan terampil dalam
kaitannya dengan kehidupan sesama makhluk. Sedangkan akram marupakan
pencapaian kelebihan dalam kaitan manusia sebagai makhluk terhadap khalignya
untuk mencapai kebahagiaan akhirat. Visi keduniaan (shalih) dan visi keakhiratan
(akram) merupakan dwitunggal yang integral yang menuntut orientasi
pengembangan keilmuannya tidak melulu ilmu agama saja tetapi juga perlu
dikombinasikan dengan ilmu-ilmu umum. Kemampuan pesantren untuk merubah
oriantasi pengembangan dua ilmu secara proporsional itu akan merubah citra
pesantren dihadapan masyarakat sebagai lembaga yang terbuka terhadap arus
perubahan.

C. Kajian Terdahulu

Penelitian orientasi leilmuan hadits di pesantren memang jarang sekali

dilakukan oleh peneliti-peneliti, tetapi salah seorang ilmuan telah melakukan

penelitian tentang orientasi keilmuan di pesantren yaitu Syamsuddin Arief.* la

% Syamsuddin Arief, Op.Cit., him. 189-192.
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mengkaji tentang orientasi keilmuan di Pesantren As’adiyah dan Pesantren Darul
Istigomah Sulawesi Selatan pada abad 20, di dalam tesisnya ia menulis:
1. Orientasi Keilmuan di Pesantren As’adiyah pada Abad 20
Pada dasarnya orientasi keilmuan Pesantren As’adiyah Sengkang bisa
ditemukan pada varian-varian kitab kuning yang diajarkan baik di sekolah
maupun di dalam pengajian. Pengajian kitab kuning diadakan setelah shalat
maghrib dan subuh. Dari kitab kuning yang diajarkan dapat ditemukan bahwa
orientasi keilmuan Pesantren As’adiyah adalah Fiqih, Teologi serta Tasawuf.
Dari aspek keilmuan umum, orientasi keilmuan Pesantren As’adiyah
Sengkang relatif sama dengan pesantren lain karena pesantren ini
menggunakan kurikulum Departemen Agama dan Pendidikan Nasional.
2. Orientasi Keilmuan di Pesantren Darul Istiqgomah
Dari sejumlah kitab kuning yang dikaji di pesantren ini pada dasarnya
mencakup semua jenis keilmuan seperti Tafsir, Figih, Teologi, Hadits,
Tasawuf dan sebagainya. Untuk program khusus, kurikulum khusus
diprogram oleh pembina yakni Tafsir, Figih dan Tahfiz al-Qur’an. Dari varian
kitab kuning yang digunakan pesantren ini dapat disimpulkan bahwa orientasi
keilmuan Pesantren Darul Istigomah ini lebih cenderung mengembangkan
Tafsir, Figih dan Tahfiz al-Qur’an.
Dari kajian-kajian terdahulu penulis tidak menemukan adanya
penelitian tentang orientasi keilmuan hadits, ini pertama sekali dilakukan

penelitian tentang orientasi keilmuan hadits. Dan ini pertama sekali dilakukan
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penelitian tentang orientasi keilmuan hadits di Pondok Pesantren Darul Ikhlas
H. Abdul Manap Siregar Desa Goti Kecamatan Padangsidimpuan Tenggara

tersebut.



BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Pondok Pesantren Darul Ikhlas H. Abdul
Manap Siregar yang berada di: JIl. H. Tengku. Nurdin KI. 10 Desa Goti
Kecamatan Padangsidimpuan Tenggara, Provinsi Sumatera Utara.
Untuk lebih jelasnya saya akan menjelaskan bahwa lokasi Pondok
Pesantren Darul Ikhlas H. Abdul Manap Siregar berbatasan dengan:
1. Sebelah Barat berbatasan dengan desa Manegen
2. Sebelah Timur berbatasan dengan desa Manunggang
3. Sebelah Utara berbatasan dengan Persawahan
4. Sebelah Selatan berbatasan dengan Persawahan
Dan penelitian ini dilaksanakan dari bulan Oktober 2014 s/d bulan
April 2015.
B. Jenis Penelitian
Berdasarkan tempat, penelitian ini termasuk penelitian lapangan,® yang
dilakukan di Pondok Pesantren Darul Ikhlas H. Abdul Manap Siregar Desa Goti
Kecamatan Padangsidimpuan Tenggara. Berdasarkan analisis data, penelitian ini

menggunakan pendekatan kualitatif yaitu penelitian dengan mengamati fenomena

#Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Penelitian Praktik (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), him. 10.
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sekitarnya dan menganalisa dengan menggunakan logika ilmiah.* Berdasarkan
metode, penelitian ini didekati dengan metode deskriptif, Nasir menjelaskan
metode deskriptif sebagai berikut:

“Metode deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti status kelompok
manusia, suatu obyek, suatu kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun suatu kelas
pemikiran pada masa sekarang. Tujuan penelitian deskriptif ini adalah untuk
melihat gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai
fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antara fenomena yang diselidiki.”%

Berdasarkan kutipan di atas, penulis menggunakan metode deskriptif
adalah untuk mendeskripsikan Orientasi Studi Keislaman Pondok pesantren Darul
Ikhlas H. Abdul Manap Siregar Desa Goti Kecamatan Padangsidimpuan
Tenggara.

. Sumber Data

Berdasarkan rumusan masalah orientasi Keilmuan Hadits di Pondok
Pesantren Darul Ikhlas H. Abdul Manap Siregar Desa Goti Kecamatan
Padangsidimpuan Tenggara, maka ada beberapa sumber data yang dibutuhkan
yaitu:

1. Sumber data primer adalah sumber data pokok yang dibutuhkan dalam
penelitian ini yaitu Pemimpin dan Guru-guru di Pondok Pesantren Darul

Ikhlas H. Abdul Manap Siregar.

*Lexy J. Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Rosda Karya, 2000), him.

% Muhammad Nasir, Metode Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1988), him. 63.
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2. Sumber data sekunder atau sumber data pelengkap yang dibutuhkan dalam
penelitian ini yaitu siswa dan pegawai. Kemudian dokumen atau arsip yang
ada di Pondok Pesantren Darul Ikhlas H. Abdul Manap Siregar Desa Goti
Kecamatan Padangsidimpuan Tenggara.

D. Instrumen / Metode Pengumpulan Data
Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Observasi
Observasi diartikan sebagai pengalaman dan pencatatan secara
sistematis terhadap gejala yang tampak pada obyek penelitian.®” Observasi
merupakan instrumen pengumpulan data yang digunakan untuk mengamati
tingkah laku individual ataupun proses terjadinya suatu kegiatan yang dapat
diamati dalam situasi yang sebenarnya, di mana observasi ini digunakan untuk
melihat secara pasti bagaimana pelaksanaan orientasi Studi Keislaman di
Pondok Pesantren Darul Ikhlas.
2.  Wawancara
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu yang
dilakukan oleh dua pihak yaitu wawancara dan yang diwawancarai.*® Di sini
penulis mengadakan wawancara dengan sumber data yaitu pimpinan, guru-

guru, dan pegawai. Wawancara ini digunakan untuk mengetahui pelaksanaan

¥ Sukardi. Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), him. 75.
% Lexy J. Moleong, Op., cit., him. 135.
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orientasi Studi Keislaman di Pondok Pesantren Darul Ikhlas H. Abdul Manap
Siregar Desa Goti Kecamatan Padangsimpuan Tenggara.
Analisis Data
Dalam hal analisis data ada beberapa langkah yang digunakan dalam
penelitian ini. Adapun langkah-langkah tersebut antara lain:*

1. Mengorganisasi data

Dalam hal ini mengorganisasikan data yang terkumpul di
antaranya catatan lapangan, komentar peneliti, gambar, dokumen berupa
laporan, artikel dan sebagainya, maka di sini diperlukan pengorganisasian
data.

2. Membaca dan menelaah dengan cermat dan teliti hasil yang didapatkan di
lapangan. Seluruh data, baik yang berasal dari pengamatan, berperan serta
wawancara, komentar peneliti sendiri, dibaca dan ditelaah. Seluruh
bagiannya merupakan potensi yang sama kuatnya dalam menghasilkan
sesuatu yang dicari.

3. Memberikan tanda atau beberapa kode pada judul pembicaraan yang
dianggap bisa menjadi cikal bakal tema.

4. Mengumpulkan data sesuai dengan tipologi atau kerangka klasifikasi.
Klasifikasi akan bermanfaat menemukan tema.

5. Membaca literatur yang ada kaitannya dengan masalah dan latar belakang

penelitian dan relevan dengan masalah studi hendaknya dipelajari,

¥ W. Gula, Metode Penelitian (Jakarta: Gramedia, 2005), him. 116.
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maksudnya ialah untuk membandingkan apa yang dikatakan dalam
kepustakaan profesional.
F. Penjaminan Keabsahan Data
Untuk menjamin keabsahan data pada penelitian ini diperlikan teknik
pemeriksaan dan pelaksanaan, termasuk pelaksanaan berdasarkan atas jumlah
kriteria tertentu. Ada empat kriteria yang digunakan yaitu:

a. Penerapan kriterium derajat kepercayaan, pada dasarnya derajat
kepercayaan menggantikan konsep validitas dan non kualitatif.

b. Kriterium keteralihan menyatakan bahwa generalisasi penemuan dapat
berlaku atau diterapkan pada semua konteks dalam populasiyang sama
atas dasarpenemuan yang diperoleh pada sampel yang secara refresentatif
mewakili populasi itu. Untuk melakukan pengalihan tersebut seseorang
meneliti hendaknya mencari kejadian empiris tentang kesamaan konteks,
dengan demikian peneliti bertanggungjawab untuk menyediakan
datadeskriptif secukupnya jika ia membuat keputusan pengalihan tersebut.

c. Kriterium ketergantungan merupakan subtansi istilah reabilitas dalam
penelitian yang non kualitatif. Disini persoalan yang amat sulit dicapai
adalah bagaimana mencari kondisi yang benar-benar sama.

d. Kriterium Kepastian adalah suatu objektif atau tidak tergantung pada
beberapa persetujuan beberapa orang terhadap pandangan pendapat dan

penemuan seseorang.
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Dari penjelasan di atas maka keabsahan data dapat dilihat dengan
teknik: Pemeriksaan keabsahan data. Adapun teknik pemeriksaan
keabsahan data dapat dilakukan dengan:*°
a. Perpanjangan keikutsertaan yaitu tidak hanya perpanjangan yang

hanya dilakukan dalam waktu yang singkat, tetapi memerlukan waktu
yang panjang.

b. Ketekunan pengamatan vyaitu peneliti hendaknya melakukan
penganmatan dengan teliti, rinci serta berkesinambungan terhadap
yang diteliti.

c. Triangulasi yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang bermanfaat
sesuatu yang lain di luar data untuk keperluan pengecekan atau
sebagai perbandingan terhadap data itu.Teknik triangulasi yang sering
dipakai adalah pemeriksaan melalui sumber lainnya, artinya
membandingkan data dan mengecek balik derajat pengecekan suatu
informasi yang di peroleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam
metode kualitatif. Hal ini dapat dicapai dengan jalan:

1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara.
2. Mengeceknya dengan berbagai sumber data.
3. Memanfaatkan berbagai metode agar pengecekan kepercayaan data

dapat dilakukan.

0 |exy J. Moleong, Op.Cit., him. 327.
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4. Membandingkan keadaan dan perspektif sesorang dengan berbagai
pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang
berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, orang
pemerintah.

d. Pemeriksaan sejawat melalui diskusi yaitu dilakukan dengan cara
mengepsos hasil sementara atau hasil akhir yang diperoleh dalam
bentuk diskusi dengan rekan-rekan sejawat.

e. Analisis kasus negatif yaitu si peneliti mengumpulkan contoh dan
kasus yang tidak sesuai dengan pola dan kecenderungan informasi
yang telah dikumpulkan dan digunakan sebagai bahan perbandingan.

f. Pengecekan anggota sangat penting dalam pemeriksaan derajat
kepercayaan.

g. Uraian rinci merupakan suatu teknik yang membuat penelitian agar
melaporkan hasil penelitiannya sehinggauraiannya dilakukanseteliti
dan secermat mungkin yang menggambarkan konteks penelitian
diselenggarakan.

h. Auditing dimanfaatkan untuk memeriksa kebenaran dan kepastian
data, hal ini dilakukan baik terhadap proses maupun terhadap hasil
atau keluaran.**

Dari sekian banyak teknik menjamin keabsahan data di

atas,peneliti mengemukakan nomor tiga yaitu triangulasi, teknik

! Ibid.,



55

pemeriksaan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data
untuk keperluan pengecekan atau sebagai perbandingan terhadap data

yang ada.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Temuan Umum

1. Sejarah dan Berdirinya Pondok Pesantren Darul IkhlasH. Abdul Manap
Siregar Desa Goti Keacamatan Padangsidimpuan Tenggara

Salah satu pesantren yang tumbuh dan berkembang pada tahun
belakangan ini adalah Pondok Pesantren Darul Ikhlas H. Abdul Manap Siregar
Desa Goti, Kecamatan Padangsidimpuan Tenggara, Kabupaten Tapanuli Selatan.
Sebelumnya kita harus mengetahui latar belakang berdirinya pesantren di
Indonesia.

Dilihat dari segi historisnya pesantren tumbuh dan berkembang dengan
sendirinya di tengah-tengah masyarakat yang terdapat implikasi-implikasi politis
dan kultural yang menggambarkan sikap ulama-ulama sepanjang sejarah. Dari
segi kultural para ulama Islam pada saat itu berusaha untuk meninggalkan tradisi
dan ajaran Islam dipengaruhi oleh budaya barat baik dari segi sistem pendidikan,
mode berpakaian dan lain-lain semua dipandang haram dan suatu kekufuran yang
harus dijauhi oleh ummat Islam menurut ulama-ulama Islam.. Jadi dalam pondok
pesantren tersebut tertanam jiwa patriotisme dan fanatisme agama yang sangat
dibutuhkan oleh masyarakat pada masa itu. Dengan demikian, jelaslah bahwa
pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam yang paling tua di Indonesia.

Dari latar belakang berdirinya pondok pesantren di Indonesia, maka

pimpinan pondok pesantren Darul lkhlas tertarik untuk mendirikan yayasan
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dengan pandangan bahwa generasi Islam merupakan harapan bangsa dan agama
yang dituntut mempunyai jiwa kepeloporan dan rasa tanggung jawab yang tinggi
di dalam pembangunan jangka panjang juga sebagai calon pemimpin bangsa dan
agama di masa depan. Melihat konteks di atas generasi Islam perlu dibina dan
dibimbing berbagai aspek agar mereka mandiri, kreatif serta bertakwa kepada
Allah SWT sehingga sumber daya manusia dalam membangun dapat
dikembangkan.

Justru itulah Pondok Pesantren Darul Ikhlas H. Abdul Manap Siregar
Desa Goti kecamatan Padangsidimpuan Tenggara yang didirikan keluarga H.
Abdul Manap Siregar berada di bawah naungan Yayasan Al-lkhlas yang
berstatus sebagai wagaf sejak tanggal 29 Juli tahun 2011, dengan alasan atas
kekhawatiran orangtua tentang pendidikan anaknya di era globalisasi ini.** sesuai
dengan ayat Al-Qur’an QS: An-Nisa: 9
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Artinya: “Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya

meninggalkan mereka anak-anak yang lemah, yang khawatir

terhadap (kesejahteraan) mereka”.

“2 Dokumen Sekolah Pondok Pesantren Darul Ikhlas H. Abdul Manap Siregar
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Dari paparan di atas dapat kita ketahui secara singkat sejarah dan
perkembangna pondok pesantren Darul Ikhlas H. Abdul Manap Siregar yaitu
karena adanya kekhawatiran orangtua tentang pendidikan anaknya di era
globalisasi. Sebagai jawaban atas kekhawatiran orangtua tentang pendididkan
anaknya di era globalisasi ini, maka didirikanlah Pondok Pesantren Modern
unggulan Darul Ikhlas H. Abdul Manap Siregar yang berstatus sebagai Wagaf.
Sebuah lembaga pendidikan yang didirikan keluarga Haji Abdul Manap Siregar

yang menjadi satu yayasan yaitu *“ yayasan Haji Abdul Manap Siregar”.

Pondok Pesantren Modern Unggulan Darul lIkhlas H. Abdul Manap
Siregar sebagai sosok baru dalam dunia Pendidikan menerapkan Program
Boarding School (Pendidikan dengan Asrama) atau sistem pemondokan ala
modern. Berbeda dengan model sekolah yang umumnya, Boarding School Darul
Ikhlas H. Abdul Manap Siregar merupakan konsep “Integrated-Activity” dan
“Integrated-Curriculum” ; mulai dari belajar, bermain, makan, tidur, dan

beribadah dikemas dalam suatu sistem pendidikan, dengan tujuan:

1. Membina Kader-kader ummat yang mapan dalam semua aspek ilmu
pengetahuan, baik ilmu pengetahuan Agama maupun ilmu pengetahuan
umum.

2. Membenahi santri-santriyah dengan basic ajaran Isim yang moderat, jauh

dari sifat fanatisme buta dan liberalisme pemahaman Agama.
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3. Meluluskan santri-santriyah yang memiliki kemampuan dan kemauan
untuk menjalankan perinytah dan meninggalkan larangan Allah SWT.
Dan Rasul SAW.

4. Meluluskan santri-santriyah yang memiliki kelayakan untuk melanjutkan
ke jenjang pendidikan berikutnya.

Yang menjadi pemimpin dan pendiri Pondok Pesantren Darul Ikhalas ini
yaitu:

Nama : HJ. Nur Aini Pane

T.T.L : Tapanuli Selatan, 02 April 1955

Pekerjaan : Wiraswasta

Alamat : Rungkut Asri Barat 1X / 8 Kelurahan Rungkut Kidul

Kecamatan  Rungkut kota Surabaya.

Pimpinan pesantren ini mulai berdiri sampai sekarang belum pernah

diganti. Adapun perkembangan yayasan pesantren ini dapat dilihat di bawabh ini:

Tahun 2010 - 2011 :Pengadaan lokasi pertapakan Yayasan Pondok

Pesantren Darul Ikhlas

Tahun 2011- 2012 : Pembangunan Masjid, ruang Belajar, Asrama,

Lab Komputer, Lab IPA, dan lapangan olahraga.

Tahun 2013 : Pembangunan Kantor
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Tanun 2014 : Pembangunan Ruang Makan
Tahun 2015 : Pembangunan Ruang Belajar.*

2. Visi dan Misi Pondok Pesantren Darul Ikhlas H. Abdul Manap Siregar
Adapun Visi dan Misi Pondok Pesantren Darul Ikhlas H. Abdul Manap

Siregar adalah:

Visi Pondok Pondok Pesantren Darul Ikhlas H. Abdul Manap Siregar

adalah:

a. Menjadikan Ponpes Modern Darul Ikhlas H. Abdul manap Siregar sebagai
lembaga perubahan masyarakat (Changed Agent to Poeple) ke arah
kehidupan yang lebih baik sesuai dengan ajaran Islam berdasarkan Al-
Qur’an dan Sunnah Rasullah SAW.

b. Mewujudkan sekolah Islam yang di kelola secara efektif, efisien dan
akuntabilitas. Sehingga selalu dapat di tingkatkan kualitasnya secara terus
menerus serta dapat menjadi sekolah percontohan Biiznillah

Sedangkan Misi Pondok Pesantren Darul Ikhlas H. Abdul Manap Siregar
adalah: Mewujudkan sekolah yang dikelola dengan menerapkan nilai-nilai Islam

yang berdasarkan Al-Qur’an dan sunnah Rasul serta mengajarkan bagaimana

“3 Dokumen Sekolah Pondok Pesantren Darul Ikhlas H. Abdul Manap Siregar
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belajar beragama dan berupaya menerapkan dalam kehidupan sehari-hari

sehingga menjadi karakter seorang mukmin dan Da’i.*

3. Keadaan Guru di Pondok Pesantren Darul Ikhlas H. Abdul Manap
Siregar Desa Goti Kecamatan Padangsidimpuan Tenggara

Adapun Keadaan guru dan Staf di Pondok Pesantren Darul lkhlas H.

Abdul Manap Siregar Desa Goti Kecamatan Padangsidimpuan Tenggara adalah

sebagai berikut:

Tabel |

Data Keadaan guru di Pondok Pesantren Darul lkhlas H. Abdul Manap
Siregar Desa Goti Kecamatan Padangsidimpuan Tenggara T.A 2014-2015

NO NAMA JABATAN
1 Hj. Nur Aini Pane Pemimpin dan Pendiri Ponpes
2 Syekh H. Amsir Saleh Siregar Kepala Yayasan
3 Ahir Nasution Kepala dan Pembina Asrama
4 Khoirun Siregar S. Pd Kepala MTS
5 Sapriani S. Pd Wakil Kapala Bid kurikulum
6 Rizal Siregar Wakil Kepala Bid Kesiswaan
7 Drs. H. Lamuddin Kepala TU
8 Azhar Afandi Staf TU
9 Ahmad Efendi Hasibuan Staf TU

10 Hotma Lestari DLY Adm. Keb Perawat UKS

11 H. Evi Lc. Ma Sekretaris

“4 Dokumen Sekolah Pondok Pesantren Darul Ikhlas H. Abdul Manap Siregar
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12 M. Hatta Batubara Bendahara
13 Fitriah Guru
14 Ahmad Qusuri, Lc Al-Hafiz Guru
15 Cerah Hayati S. Pd. | Guru
16 Handayani Siregar Guru
17 Zuleha S. Pd. | Guru
18 Purnama Sari SH, S. Pd Guru
19 Nurkholizah Siregar S. Pd. | Guru
20 Gembira Siregar Guru
21 Alpin Yazid Ssi, S. Pd Guru
22 Syarifuddin S. Pd Guru
23 Isra Hayati S. Pd Guru
24 Hendra DIt S. Pd Guru
25 Ummi Kalsum Guru
26 Rika S. Pd. | Guru
27 Siti Aminah Guru
28 Tetti S. Pd. | Guru
29 Dorlan Sahri Siregar S. Pd. | Guru
30 Intan Safitri S. Pd Guru
31 Taufik Hidayat Guru

Sumber: Dokumen Pondok Pesantren Darul Ikhlas

Dari table di atas dapat dilihat bahwa keseluruhan tenaga penddik di

Pondok Pesantren Darul Ikhlas lebih dominan berjenjang S1 dan guru merupakan
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komponen yang tidak dapat dihilangkan dalam proses pembelajaran dan juga

dalam sebuah lembaga pendidikan.

4. Keadaan Siswa di Pondok Pesantren Darul lkhlas H. Abdul Manap

Siregar Desa Goti Kecamatan Padangsidimpuan Tenggara

Tabel 11
NO Kelas Jumlah Laki-laki Perempuan Jumlah
Ruangan
1 VII 4 32 S7 89
2 VI 3 56 23 79
3 IX 3 36 20 56
Jumlah 10 124 100 224

Sumber: Dokumen Pondok Pesantren Darul Ikhlas

Dari table di atas dapat dilihat bahwa siswa/ | di Pondok Pesantren Darul
Ikhlas bisa dikategorikan banyak dan hampir seimbang antara laki-laki dan
perempuan, karena Pondok Pesantren Darul Ikhlas baru berdiri berkisar lima
tahun belakangan ini. Jadi untuk mendidik siswa/ i yang tergolong banyak
memang tidak mudah. Untuk mencapai pembelajaran yang efektif dan efisien
disinilah dituntut kompetensi professional guru yang berprofesi sebagai tenaga

pendidik.
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5. Keadaan Sarana dan Prasana di Pondok Pesantren Darul Ikhlas Desa

Goti Kecamatan Padangsidimpuan Tenggara

Tabel 111
NO Nama Ruangan Jumlah Kondisi Bangunan
1 Ruang Belajar 12 Baik
2 Ruang Perpustakaan 1 Baik
3 Kantor Kepala Sekolah 1 Baik
4 Kantor Guru 1 Baik
5 Mushallah 1 Baik
6 Ruang BP/BK 1 Baik
7 Ruang UKS 1 Baik
8 Laboratorium IPA 1 Baik
9 Laboratorium Komputer 1 Baik
10 Komputer 12 Baik
11 Infokus 2 Baik
12 Gudang 1 Baik
13 Lapangan Olahraga 1 Baik
14 Kamar Mandi Kepala 2 Baik
Sekolah
15 Kamar Mandi Guru 2 Baik
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16 Kamar Mandi Siswa LK 4 Baik
17 Kamar Mandi Siswa PR 4 Baik
18 Asrama 2 Baik
19 Ruang Komite 1 Baik
20 Dapur 2 Baik
21 Ruang Makan 2 Baik

Sumber: Dokumen Pondok Pesantren Darul Ikhlas

Dari table di atas bahwa salah satu unsur terpenting dalam pencapaian
tujuan pembelajaran dan mewujudkan sekolah yang berkualitas adalah sarana
dan prasarana sekolah tersebut, karena dengan adanya sarana prasarana yang

memadai dapat meningkatkan kualitas pelayanan pendidikan yang baik.

Gedung sekolah yang baik akan menciptakan suasana belajar yang
kondusif dalam pelaksanaan proses pembelajaran, begitu juga dengan sarana
prasarana sekolah yang lengkap akan memudahkan guru dalam melakukan

gagasan-gagasan dan variasi dalam penyajian dan penyampaian kepada siswa.
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B. Temuan Khusus
1. Sistem dan Metode Studi Keislaman yang Diterapkan pada Pondok
Pesantren Darul Ikhlas.

Sistem pendidikan pada pesantren umumnya memakai sistem
tradisional yakni memakai metode wetonan dan. Tetapi masih ada pula metode
non tradisional dengan pengertian metode yang baru diintrodusir ke dalam
institusi pesantren berdasarkan atas pendekatan ilmiah. Biasanya ada
kecenderungan di kalangan pondok pesantren untuk mempertahankan metode
tradisional yang telah berlangsung secara turun temurun, sedang metode-
metode baru seringkali kurang mendapatkan simpati bahkan kadang-kadang
diragukan oleh sikap apakah pimpinannya introvet ataukah extrovet. Bila
bersikap introvet maka kecenderungan untuk menolak hal-hal yang baru lebih
besar, dan bila extrovet sebaliknya banyak membuka diri kepada hal-hal yang
baru. Oleh karena itu, dalam rangka usaha memajukan dan mendayagunakan
serta menghasilkan metode-metode baru perlu dilakukan pendekatan-

pendekatan yang bijaksana kepada pengasuh pesantren.

Hal-hal tersebut bisa direalisasikan baik dalam bentuk pendidikan
klasikal maupun non klasikal. Akan tetapi lebih baik dengan sistem klasikal,
karena akan lebih dapat terkontrol menurut kelompok usia dan taraf

pengetahuan anak. Namun bila dilakukan secara non klasikal, pengasuh perlu
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lebih intensif melakukan bimbingan dan pengawasan terhadap kegiatan belajar

siswa.

Maka Pesantren Darul Ikhlas selain masih disebut dengan istilah
sistem madrasah yaitu sistem klasikal dengan proses belajar mengajar yang
tidak hanya memakai metode sorongan dan wetonan akan tetapi memakai
metode-metode yang lain seperti dipaparkan di atas, diajarkan agama serta
suasana religius masih tetap berjalan sesuai dengan jadwal dan kurikulum yang
sudah ditetapkan. Dengan pengertian, di samping memakai kurikulum yang di
tetapkan oleh Pemerintah yaitu Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP),
sebagai pendukung diberikan muatan lokal seperti: Hidroponik, BP, Tulis Baca
Al-Qur’an, Tahfiz, Muhadasah Bahasa Arab, dan Conversation Bahasa Inggris

dll.

Bidang-bidang keilmuan yang dipelajari pada Pesantren Darul Ikhlas
ini adalah secara keseluruhan mencakup ilmu-ilmu agama dan ilmu-ilmu umum
dengan arti kata mencakup ilmu dunia dan akhirat. Sesuai dengan keterangan
suatu lembaga pendidikan yang masih berstatus pesantren modern dengan
sistem klasikal selain itu mempergunakan kitab-kitab klasik juga telah memakai
pelajaran umum sesuai yang ditetapkan oleh pemerintah yaitu Kurikulim
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) di mana pelajaran umum mewakili 70 %.
IImu pendidikan umum yaitu Matematika, Bahasa Inggris, Bahasa Indonesia,

IPA/IPS, PKN, TIK, dan lain-lain. Kemudian ilmu agama yang menggunakan
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kitab-kitab klasik yaitu Nahu, Hadits, Sorof, Tafsir, Tauhid, Tasawuf, Figih, Al-

Qur’an Hadist, Aqidah Akhlak, SKI, dan lain-lain.

Pendidikan kepesantrenan yang diselenggarakan di yayasan Pesantren
Darul Hadits ini adalah pengajian umum untuk masyarakat di sekitar pesantren
dan pengajian khusus untuk santri, kitab kuning dan pengadaan pelajaran
tambahan kepada santri seperti Bahasa Inggris, Bahasa Arab, Nahu, Kaligrafi
dan pelatihan nasyid oleh santri-santri. Dalam mempelajari ilmu-ilmu agama,
seluruh guru dan santri-santri menggunakan kitab kuning, sama dengan
pesantren lain. Karena kita sudah mengetahui kitab kuning sangat erat

kaitannya dengan dunia pesantren.®

Dalam pesantren ini juga diadakan kegiatan ekstrakurikuler, kegiatan
ekstra yang dijadikan unggulan yayasan Pondok Pesantren Darul Ikhlas adalah
setiap habis shalat fardhu mengadakan kultum, tahfizul qur’an, pidato. Kegiatan
ini juga dilakukan dalam rangka isra’ mi’raj dan penyambutan bulan suci
ramadhan serta tahun baru Islam. Selain itu yang dikembangkan adalah cerdas
cermat seluruh pelajaran baik umum maupun agama seperti bahasa Arab dan
bahasa Inggris, pencak silat, Tenis Meja, Sains, Nahwu, Tauhid dan sebagainya

satu kali satu tahun dan sejak tahun 2012.%°

“*Nahria (Santriyah) Wawancara di Ponpes Darul Ikhlas Pada Tanggal 01 April 2015
“®Alfandi Harahap (Ustadz) Wawancara di Ponpes Darul Ikhlas pada tanggal 01 April
2015
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2. Orientasi Keilmuan Hadits di Pondok Pesantren Darul Ikhlas H. Abdul
Manap Siregar
Pesantren Darul lkhlas merupakan salah satu tipe pesantren yang
menggabungkan sistem pendidikan dan pengajaran tradisional dan modern.
Pesantren ini mengadakan pendidikan dan pengajaran Kkitab-kitab kuning
dengan metode sorongan dan bandongan, mudzakaroh dan metode lainnya.
Tetapi secara regular juga melaksanakan sistem kelas (persekolahan). Pesantren
ini juga mengembangkan pendidikan Kesenian yaitu: kaligrafi, dan Olah Raga

yaitu: Pramuka, Batminton, Tenis Meja, dan Pencak silat.

Pada dasarnya orientasi Keilmuan hadits Pondok Pesantren Darul
Ikhlas ini bisa ditemukan pada varian-varian kitab kuning (kitab klasik) yang
diajarkan baik di sekolah maupun di pengajian. Dari aspek keilmuan umum,
orientasi keilmuan hadits di Pondok Pesantren Darul lkhlas sama dengan
pesantren lain, karena pesantren ini merupakan dan menggunakan kurikulum
Departemen Agama dan Pendidikan Nasional. Pada periode pertama pesantren
ini menetapkan beberapa pelajaran sebagai pedoman guru dalam melaksanakan

proses pembelajaran.

Kemudian untuk menciptakan calon da’i-da’i dimasa yang akan datang
Pesantren Darul Ikhlas menerapkan suatu kegiatan yang mengharuskan semua
santri harus mengikuti yakni diberi nama tabligh, dan Tahfiz. Kemudian pada

periode kedua di samping ilmu agama juga dipelajari mengenai ilmu



70

pengetahuan umum, sosial maupun eksakta. Hal tersebut disebabkan karena
kondisi zaman menuntut santri diharapkan berilmu agama dan juga diharapkan

menguasai ilmu pengetahuan umum dan teknologi (IMTAQ dan IPTEK).

Untuk program khusus, kurikulum khusus diprogram oleh pembina
yakni mengenai Hadits (Bulughul Murom, Arba’in, Subulussalam dan lain-lain
dan Mustholahul Hadits). Dengan cara setiap hari apabila ada pelajaran Hadits
santri dituntut untuk menyetorkan Hadits-hadits yang sudah dihafalnya, dan
pelajaran Hadits ini dibagi kepada tiga bagian yaitu yang pertama yaitu, dalam
satu jam pelajaran khusus untuk menghafal Hadits secara bergiliran sampai
semua santri mendapat giliran. Yang kedua sarah yaitu dalam satu jam
pelajaran guru dituntut untuk menerangkan Hadits, mulai dari kisah-kisah
perawinya sampai kepada haditsnya dan asbabul wurudnya. Kemudian yang
ketiga, tamrinat yaitu dalam satu jam pelajaran santri-santri dituntut untuk
menjawab pertanyaan baik secara lisan maupun tulisan, dan penilaiannya kalau
dia berbentuk tulisan maka dipakai sistem roker jawaban dengan kawan

sebangkunya dan nilainya nanti dimasukkan ke nilai harian.*’

Jadi setiap jam pelajaran Hadits maka waktunya berbeda dengan mata
pelajaran lainnya karena Hadits ini memiliki tiga bagian dalam satu kali tatap

muka. Jam pelajarannya bertambah jadi tiga jam setiap satu jam pelajaran

" Akbar Rangkuti (santri) Wawancara di Pondok Pesantren Darul Ikhlas tanggal 15
Januari 2015.
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berganti sistemnya, tetapi dalam satu mata pelajaran yaitu Hadits. Setiap tahun
santri dituntut untuk menghafal Hadits minimal empat puluh Hadits lengkap
dengan sanad matan dan perawinya, tetapi cara penyetorannya bukan sekaligus

melainkan secara diangsur.

Selain itu, ada juga lembaga khusus yang menangani tahfiz al-Qur’an
karena santri juga dituntut untuk menahfiz al-Qur’an minimal satu juz dalam
satu tahun, dan penyetorannya setiap hari sesudah selesai shalat subuh di
mesjid. Program ini memang sudah ditargetkan oleh pimpinan dan tetapi

sekarang sudah banyak yang memulai menghafaz al-Qur’an.*®

Jadi dari varians kitab kuning yang digunakan Pondok Pesantren Darul
Ikhlas , bisa disimpulkan bahwa orientasi keilmuan hadits Pondok Pesantren
Darul Ikhlas lebih cenderung mengembangkan penguasaan Hadits mulai dari
sanad, matan, serta perawinya, baik menghafal maupun menuliskan hadits dan

penghafalan al-Qur’an (tahfiz).

3. Masalah dalam Pelaksanaan Orientasi keilmuan hadits di Pondok
Pesantren Darul Ikhlas H. Abdul Manap Siregar

Pesantren adalah lembaga pendidikan yang didirikan oleh seorang kyai

beserta stafnya, serta swadaya masyarakat, Pesantren ditentukan oleh para

pengelola pendidikan baik ditinjau dari aspek mekanisme atau cara yang bagus

“Ahmad Efendi Hasibuan (Staff Tu) Wawancara di Pondok Pesantren Darul Ikhlas
tanggal 01 April 2015 .
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sistem pendidikan yang tepat, maupun pengelola administrasi yang efektif dan

efisien.

Namun sebagai lembaga pendidikan swasta, maju mundurnya
tergantung kepada pengelola yayasan tentu banyak mengalami masalah atau
kendala-kendala dan hambatan-hambatan dalam proses pendidikan di

antaranya:

a. Aspek guru, terdapatnya sebagian guru atau tenaga pengajar
meninggalkan lokasi atau sekolah pada waktu belajar mengajar
berlangsung sehingga para santri hanya mendapati guru yang
mengajar bukan ahlinya, maka mau tidak mau santri harus menerima
apa adanya sekalipun bidang studi yang diajarkannya sama. *°

b. Aspek anak didik, guru menghadapi santri yang masuk ke pesantren
bukan atas dasar kemauannya sendiri melainkan kemauan
orangtuanya yang tidak sanggup untuk menyekolahkan ke sekolah
lain dan para orangtua tidak sanggup mendidik anaknya, sehingga
santri mengalami masalah dalam mengikuti pembelajaran, terutama
dalam bidang Pelajaran Hadits, para santri mengalami masalah-
masalah dalam menghafal hadits-haditsnya, dan bahkan susah untuk

menghafal. Karena menurut mereka pelajaran hadits sulit untuk

9 Muhammad Hatta Batu Bara (Bendahara) Wawancara di Pondok Pesantren Darul
Ikhlas tanggal 01 April 2015.
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dipahami serta untuk dihafal. Dalam menghafal Hadits, bukan hanya
Hadits-haditsnya yang akan di hafal, akan tetapi baik dari segi sanad,
matan dan perawi Hadits juga harus ikut dihafal. Akibatnya guru
kewalahan setiap kali menyampaikan materi yang hendak diajarkan,
walaupun gurunya tidak segan-segan untuk memberikan hukuman
kepada santri yang tidak menghafal hadits dengan fasih dan benar,
hukumannya bagi santri yaitu di adili. Akan tetapi tidak sedikit pula
santri yang sudah bisa menghafal Hadits-hadits tersebut dengan
sempurna yaitu dengan mengetahui seluruh riwayat-riwayat Hadits.*
c. Aspek kurikulum, sebagaimana yang kita ketahui bahwa tuntutan
kurikulum sekarang sangat banyak dan padat, karenanya guru harus
berpacu dan berlomba mengejar materi dengan cepat, akibatnya
santri tidak memahami dengan baik. Sementara untuk mengulangi
tidak ada kesempatan dan mereka tidak menguasai bahan pelajaran
yang diberikan guru. Akibat yang demikian itu pula, metode
penyampaian pun kurang tepat, melainkan hanya sekedar asal-asalan
yakni penjelasan semata. Dan di samping itu masih ada lagi kendala
atau masalah yang dihadapi dalam pelaksanaan orientasi Studi
Keislaman ini antara lain masih kurangnya sarana pendukung belajar

mengajar seperti masih kurangnya literatur perpustakaan, kurangnya

%K ahar Harahap (Santri) Wawancara di Pondok Pesantren Darul Ikhlas Tanggal 01 April
2015
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buku-buku yang menunjang pelajaran Pendidikan Agama Islam dan
pelajaran umum, walaupun ada dana BOS tidak memadai, dan jauh
dari pertokoan sehingga yang diinginkan tidak dapat dipenuhi secara
cepat dan tepat. Kemudian kurangnya ruang belajar atau lokal
sehingga proses pembelajaran kurang disiplin karena satu ruangan
dibagi jadi dua lokal akibatnya santri kurang konsentrasi.

d. Aspek pendanaan, dan ini merupakan masalah yang paling besar.
Dalam pengembangan misinya untuk mendirikan berbagai lembaga
pendidikan Islam tidak bisa terlepas dari dana yang sedikit
jumlahnya. Hal ini dapat dibayangkan bahwa untuk mendirikan suatu
gedung sekolah saja pun memakan biaya puluhan juta rupiah.
Sumber dana bangunan pesantren ini pada awalnya adalah dana
pribadi kemudian setelah pesantren ini berdiri, dana bangunan
Pesantren Darul Hadits diperoleh dari bantuan sosial masyarakat,
pemerintah yang tidak mengikat. Kemudian sekolah ini juga
menerima sumbangan dari masyarakat baik sadagah, infag maupun
zakat.”!

e. Aspek Sarana dan prasarana, ini merupakan salah satu unsure
terpenting dalam pencapaian tujuan pembelajaran dan mewujudkan

sekolah yang berkualitas adalah sarana dan prasarana sekolah

*1 Ahir Nasution (Mudir) Wawancara di Pondok Pesantren Darul Ihklas tanggal 01 April
2015.
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tersebut, karena dengan adanya sarana prasarana yang memadai dapat
meningkatkan kualitas pelayanan pendidikan yang baik. Gedung
sekolah yang baik akan menciptakan suasana belajar yang kondusif
dalam pelaksanaan proses pembelajaran, begitu juga dengan sarana
prasarana sekolah yang lengkap akan memudahkan guru dalam
melakukan gagasan-gagasan dan variasi dalam penyajian dan

penyampaian kepada peserta didik.

4. Upaya untuk Mengatasi Masalah dalam Pelaksanaan Orientasi Studi
keilmuan hadits di Pondok Pesantren Darul lkhlas H. Abdul Manap
Siregar

Untuk mengatasi masalah-masalah yang timbul maka pihak sekolah

mengadakan:

a. Penambahan guru-guru yang berkualitas sesuai dengan bidangnya
masing-masing khususnya yang telah menamatkan studinya D2, D3
dan S1.

b. Diadakannya pendidikan khusus yang lebih mengarah kepada
pendidikan religius seperti pengadaan kultum yang diadakan setelah
selesai shalat maghrib dan subuh, dan diadakannya penambahan
waktu belajar pada sore hari maupun malam hari yang sifatnya tidak

formal sesuai dengan bidang studi yang dipelajari.
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Mengadakan sosialisasi guru-guru Pesantren Darul lkhlas satu kali
satu bulan guna untuk saling bertukar fikiran atau menganalisa hasil
pembelajaran dalam satu bulan tersebut. Maksudnya seorang guru
harus mengetahui bagaimana perkembangan anak didiknya dalam
satu bulan tersebut dalam semua mata pelajaran.

Memperpaiki dan melengkapi sarana prasarana sekolah, karena
dengan adanya sarana prasarana yang baik dan lengkap, para santri
dan guru akan lebih merasa nyaman selama proses belajar mengajar
berlangsung. Maka dengan itu proses pembelajaran akan berjalan
dengan baik secara efektif dan efisien sesuai dengan apa yang telah
direncanakan.

Dari segi kurikulum, guru harus bisa menyesuaikan pembelarajaran
dengan kurikulum, walaupun kita ketahui tuntutan kurikulum
sekarang sangat banyak, dan padat. Akan tetapi sebagai guru yang
professional, seharusnya mengetahui tugasnya yaitu mengajarkan
ilmunya dengan ikhlas kepada anak didiknya dan dia mengajar tidak
karenakan tuntutan materi saja.

Dari segi anak didik, apabila anak didik mengalami masalah-
masalah dalam mengikuti proses pembelajaran, seharusya guru

lebih tanggap dan respont terhadap anak didik tersebut, dan
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seharusya guru juga memberikan perhatian lebih terhadapnya,

dengan cara mendekati anak didik tersebut.>

C. Pembahasan Hasil Penelitian
Pesantren Darul lkhlas merupakan salah satu tipe pesantren yang
menggabungkan sistem pendidikan dan pengajaran tradisional dan medern.
Pesantren Darul lIkhlas mengadakan pendididkan dan pengajaran kitab-kitab

kuning dengan metode sorongan dan bandongan, mudzakaroh dan metode lainnya.

Pada dasarnya orientasi keilmuan hadits Pondok Pesantren Darul Ikhlas
ini bisa ditemukan pada varian-varian kitab kuning (Kitab-kitab) klasik yang
diajarkan baik di sekolah maupun pengajian. Dari aspek keilmuan umum, orientasi
keilmuan hadits di pondok pesantren Darul Ikhlas sama dengan pesantren lain,
karena pesantren ini merupakan dan menggunakan kurikulum Departemen Agama
dan Pendidikan Nasional. Pada periode pertama pesantren ini menetapkan
beberapa pelajaran sebagai pedoman guru dalam melaksanakan proses

pembelajaran.

Untuk program khusus, Kurikulum khusus diprogram oleh pembina yakni
mengenai Hadits (Bulughul Murom, Arba’in, Subulussalam dan lain-lain). Jadi

setiap jam pelajaran Hadits maka waktunya berbeda dengan mata pelajaran

%2 Gembira (Ustadz) Wawancara di Pondok Pesantren Darul lkhlas Tanggal 25
September 2014



78

lainnya, setiap tahun santri dituntut untuk menghafal Hadits minimal empat puluh
Hadits lengkap dengan sanad, matan, dan perawinya, tetapi cara penyetorannya
bukan sekaligus melainkan secara diangsur. Selain itu, ada juga lembaga khusus
yang menangani tahfiz Al-Qur’an karena santri juga dituntut untuk menahfiz Al-
Qur’an minimal satu juz dalam satu tahun, dan penyetorannya setiap hari sesudah

selesai shalat subuh di masjid.

Jadi dari varians kitab kuning yang digunakan pondok pesantren Darul
Ikhlas, bisa disimpulkan bahwa orientasi studi keislaman pondok pesantren Darul
Ikhlas lebih cenderung mengembangkan Hadits dan Penghafalan Al-Qur’an

(Tahfiz).>

¥ M. Hatta Batubara (Bendahara) Wawancara di Pondok Pesantren Darul lkhlas H.
Abdul Manap Siregar tanggal 25 September 2015
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah penulis menguraikan isi skripsi ini, maka bab terakhir ini penulis

akan membuat beberapa kesimpulan, yakni:

1. Orientasi keilmuan hadits yang dibina dalam Pesantren Darul Ikhlas adalah
mengarah kepada pengajaran Hadits (Bulughul Murom, Arba’in,
Subulussalam) yaitu harus mengetahui sanad, matan, dan perawi hadits-hadits
tersebut baik secara lisan maupun tulisan dan Tahfiz al-Qur’an. Walaupun
kita tahu keilmuan hadits itu mempunyai bidang keilmuan yang lain juga,
tetapi yang mendapat program khusus adalah mata pelajaran Hadits (Bulughul
Murom, Arba’in, Subulussalam) dan Tahfiz al-Qur’an. Untuk pendidikan
ekstrakurikulernya mengarah kepada menciptakan da’i-da’i yang beriman dan
bertaqwa.

2. Masalah-masalah yang dihadapi dalam pelaksanaan orientasi keilmuan hadits
di Pondok Pesantren Darul Ikhlas sangat banyak, karena kita tahu dalam suatu
lembaga pendidikan maju mundurnya lembaga itu banyak mengalami
hambatan-hambatan atau kendala, termasuk di dalamnya dari aspek guru,
anak didik, kurikulum dan dana. Begitu juga dalam sekolah Pondok Pesantren

Darul Ikhlas ini.
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3. Untuk mengatasi masalah-masalah yang dihadapi dalam lembaga pendidikan
Pondok Pesantren Darul Ikhlas, pimpinan telah mengupayakan beberapa
kebijakan yang bisa mengatasi masalah-masalah baik dari aspek guru, anak
didik, kurikulum dan dana. Karena pimpinan membangun sekolah ini dengan
dana pribadi, walaupun mendapat bantuan dari pemerintah tidak memadai dan
tidak bersifat absolut. Maka pimpinan telah mengadakan/membuka usaha-
usaha dalam hal mengembangkan keterampilan para santri untuk

mendapatkan dana tambahan.

B. Saran-Saran

Adapun saran-saran peneliti dalam skripsi ini adalah:

1. Diharapkan kepada pimpinan (pengelola yayasan) agar lembaga-lembaga
pendidikan Islam yang telah didirikan dapat dikelola sebaik mungkin
sehingga jasa-jasanya tidak terlupakan.

2. Disarankan kepada guru-guru agar terus menerus mewujudkan lembaga
pendidikan tersebut, demi mencapai tujuan pendidikan Islam di samping
mencapai tujuan nasional yang termaktub dalam aspek kognitif, afektif dan
psikomotorik. Khususnya pada pesantren ini agar lebih meningkatkan kualitas
pendidikan yang relevan dengan kebutuhan anak didik.

3. Diharapkan kepada mahasiswa agar lebih giat untuk mengadakan penelitian

yang berkaitan dengan peningkatan kualitas keilmuan Islam yang lain .
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4. Diharapkan kepada Departemen Agama agar lebih memperhatikan sekolah-

sekolah yang berbasiskan Islam seperti pesantren.
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